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PENDAHULUAN 

Proses globalisasi yang didorong oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi, 

komunikasi dan transportasi telah membawa perubahan yang sangat besar di dunia bisnis 

‘Borderless world’ sebagai hasil dari globalisasi (Yoshifuni, 2017) telah memberikan 

keleluasaan dan kemudahan bagi negara-negara di seluruh dunia untuk melakukan 

ekspansi, bahkan eksploitasi bisnis tanpa batas. Kondisi tersebut memicu persaingan sengit 

antara pelaku-pelaku bisnis sehingga memaksa mereka untuk mencari keunggulan 

kompetitif baru untuk menghadapi pesaing-pesaing yang dapat datang dari berbagai 

belahan dunia. “Hypercompetition,”. 

PT. Sakti Mobile berdiri pada bulan September 2008, perusahaan ini merupakan 

perusahaan penggerak teknologi seluler, penyedia solusi pemasaran seluler, penyedia 

konten/penyedia layanan yang memfokuskan proyek ke industri selular yang berkembang 

di Indonesia, penyedia Layanan digital untuk operator dan vendor Seluler dan 

menyediakan solisi untuk B2B dan B2C. Pada Tabel 1.1 disajikan pendapatan PT. sakti 

Mobile dari tahun 2014 sampai dengan 2018 sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 Pendapatan PT. Sakti Mobile dari 2014 sampai dengan 2018 

Tahun Pendapatan (Dalam milyard Rupiah) 

2014 180 

2015 220 

2016 240 

2017 224 

2018 200 

Sumber: Divisi keuangan PT. Sakti Mobile Jakarta 

 

Komitmen organisasi pegawai telah lama menajadi perhatian manajer dan pimpinan 

eksekutif perusahaan dalam mengembangkan perusahaannya. Seperti halnya pegawai PT. 

Sakti Mobile. Sebagai organisasi yang bergerak dibidang Teknologi dan Informasi, PT. 

Sakti Mobile memiliki Visi: “Tumbuh dan berkembang menjadi salah satu perusahaan 

terbaik dan berkomitmen dalam industri telekomunikasi.” Sedangkan Misinya adalah 

“Menjadi mitra bagi semua pemangku kepentingan dan memberikan solusi terbaik dalam 

pengembangan telekomunikasi di Indonesia.”.  Cara manajer dan pimpinan eksekutif 

perusahaan dalam mengembangkan komitmen organisasi adalah : dengan menanamkan 

kepada pegawai rasa ikut memiliki perusahaan. Langkah yang diambil adalah :  1) 

Memberangkatkan karyawan muslim yang sudah bekerja baik selama 5 (lima) tahun, dan 
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memberikan konpensasi yang sama bagi yang beragama lain. 2) Menyediakan bus 

jemputan bagi karyawan yang tinggal disekitar Jabodetabek. 3) Menciptakan suasana 

kekeluargaan dilingkungan kantor PT. Sakti Mobile. 

Rendahnya komitmen mencerminkan kurangnya tanggung jawab seseorang dalam 

menjalankan tugasnya. Mempersoalkan komitmen sama dengan mempersoalkan tanggung 

jawab. Sikap tersebut dapat mempengaruhi keputusan pegawai untuk terus atau berhenti 

bekerja sama dengan organisasi kerjanya. Fenomena ini terliht dalam beberapa tahun 

terakhir ini terjadi pada PT. Sakti Mobile. Berdasarkan pantauan  bagian kepegawaian 

yang disajikan pada Tabel 1.2 diperolehnya data peningkatn yang mengundurkan diri dan 

tidak hadir seperti yng ditunjukkwn pada Tabel 1.2 sebagai berikut. 

 

Tabel 1.2 Keadaan pegawai selama 2016 sampai dengan 2018 

Tahun 
Mengundurkan diri 

(%) 

Tidak hadir 

(%) 

Terlambat 

(%) 

2016 20.49 19.00 17.59 

2017 10.63 41.00 11.06 

2018 22.76 44.00 10.45 

Sumber: Bagian pengelolaan pegawai PT. Sakti Mobile Jakarta 

 

Fenomena di atas didukung oleh data yang diperoleh dari bagian Pengelolaan 

Pegawai PT. Sakti Mobile (Human Resource Management) bahwa indikator penyebab 

pegawai terlambat masuk kerja, sering tidak hadir di dominasi oleh Beban Kerja dan 

Konflik dalam pekerjaan yang berimbas pada keluarga pegawai tersebut. Berikut ini 

terdapat tabel yang menyatakan menurunnya tingkat komitmen organisasi karyawan yang 

dapat dilihat dari project-project yang tidak berjalan dengan baik : 

 

Tabel 1.3 Project IT Aplikasi pada PT Sakti Mobile 

Tahun Total Project Delivery Dikembalikan 

2016 58 53 5 

2017 59 52 7 

2018 60 50 10 

Sumber: Bagian pengelolaan pegawai PT. Sakti Mobile Jakarta 

 

Dari data di atas dapat terlihat bahwa terjadi peningkatan terhadap pengembalian 

project yang mengindikasikan bahwa kurangnya komitmen organisasi pada karyawan PT. 
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Sakti Mobile. Akibat dari berkurangnya komitmen organisasi pada karyawan PT. Sakti 

Mobile, menyebabkan project-project yang sudah direncanakan tidak berjalan dengan baik. 

Fenomena yang terjadi pada PT. Sakti Mobile seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

1.2 dan 1.3 merupakan permasalahan yang patut dicermati untuk meningkatkan komitmen 

organisasi. Komitmen pegawai pada PT. Sakti Mobile merupakan loyalitas pegawai 

terhadap organisasi melalui pencapaian sasaran-sasaran, nilai-nilai, kesediaan atau 

kemauan untuk berusaha menjadi bagian dari organisasi, serta keinginan untuk bertahan di 

dalam organisasi. Dengan demikian fenomena meningkatnya jumlah pegawai PT. Sakti 

Mobile yang memutuskan mengundurkan diri dari pekerjaannya, data ketidakhadiran dan 

keterlambatan masuk kerja yang terus meningkat dari tahun ketahun menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi dalam perusahaan tersebut belum maksimal.  

Berbagai alasan mengapa komitmen organisasi pegawai PT. Sakti Mobile, ini 

menarik untuk diteliti adalah,  

1. Tantangan PT. Sakti Mobile, dimasa mendatang dan harapan para stakeholder 

menuntut pegawai untuk meningkatkan profesionalisme, tetap setia bekerja di PT. 

Sakti Mobile, dan naiknya produktivitas dan kinerjanya.  

2. Profesionalisme, kesetiaan pegawai untuk tetap bekerja dan produktivitas serta 

kinerja pegawai akan meningkat jika pegawai bebas dari ketidak setiaan terhadap 

organisasi. 

3. Besarnya tuntutan layanan PT. Sakti Mobile menginginkan tidak hanya secara 

kuantitas, tetapi juga, menuntut pelayanan yang cepat, serta berkualitas, mungkin 

tidak disenangi oleh pegawai. 

4. Komitmen organisasi pegawai menarik untuk diteliti hal ini disebabkan karena 

komitmen organisasi pegawai memegang peranan yang sangat penting, dalam sebuah 

organisasi yang bergerak dibidang IT. Komitmen organisasi pegawai mutlak 

ditingkatkan untuk meningkatkan kinerja, prestasi kerja pegawai, dan kesetian pada 

organisasi.  

Berdasarkan hal tersebut diatas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi komitmen 

organisasi, diantaranya seperti beban kerja, konflik pekerjaan-keluarga dan stres kerja. 

Dengan demikian beban kerja, konflik pekerjaan-keluarga, dan stres kerja akan 

berpengaruh negatif terhadap komitmen organisasi. Namun demikian masih ada beberapa 

peneliti terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda, sehingga dapat dikatakan masih 

adanya inkonsistensi pada penelitian tersebut dan menjadi daya tarik untuk dilakukan 

penelitian selanjutnya. 
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Mencermati permasalahan dan kenyataan yang ada, maka peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian secara mendalam tentang beban kerja, konflik pekerjaan-keluarga 

dan stres kerja dalam rangka peningkatan komitmen organisasi pegawai yang bekerja di 

PT. Sakti Mobile. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Komitmen Organisasi 

Komitmen seseorang atau pegawai terhadap suatu organisasi ataulembaga 

seringkalimenjadi isu yang sangat penting. Begitu pentingnya hal tersebut, sampai-sampai 

beberapa organisasi atau lembaga berani memasukan unsur komitmen sebagai salah satu 

syarat untuk memegang satu jabatan atau posisi yang ditawarkan. 

Robbins dan Judge (Zelvia, 2015), mengemukakan bahwa komitmen organisasi 

mengacu pada keterikatan emosional pegawai terhadap organisasi tertentu, keberpihakan 

terhadap organisasi tertentu, dan keterlibatan dalam organisasi tertentu. Definisi ini 

mengacu pada affective commitment karena adanya keterikatan emosional-perasaan loyal 

terhadap organisasi. Bentuk komitmen lainnya yang disebut continuance commitment, 

yang muncul ketika para pegawaimemahami bahwa berada pada organisasi tersebut 

merupakan ketertarikan personal mereka sendiri. Hal ini lebih cenderung terhadap 

keputusan dari hasil mengkalkulasikan ketimbang keterikatan emosional terhadap 

organisasi. Pegawai tidak memihak terhadap organisasi tersebut, tetapi merasa bahwa 

berhenti dari organisasi tersebut menimbulkan resiko yang tinggi.  

Menurut Wati (Pande et.al, 2018), Komitmen organisasi adalah sejauh mana 

seseorang terlibat dalam organisasinya dan kekuatan identifikasi dirinya dengan organisasi 

tertentu. Komitmen organisasi adalah hubungan antara karyawan dan organisasi dengan 

menunjukkan keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam suatu 

organisasi, terlibat dalam aktivitas perusahaan, menerima nilai-nilai dan tujuan organisasi 

serta bersedia untuk berusaha keras untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup 

organisasi. 

Komitmen Organisasi menurut Meyer (Tobias et.al, 2020) adalah keadaan psikologis 

yang mencirikan hubungan karyawan dengan organisasi dan menerima tujuan dan nilai-

nilai organisasi. Karyawan yang memiliki komitmen organisasi akan bekerja dengan penuh 

dedikasi untuk mencapai tujuan organisasi. Dimensi komitmen organisasi terdiri dari 
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komitmen organisasi afektif yang mengacu pada kecenderungan emosional karyawan, 

komitmen organisasi kontinu yang mengacu pada biaya yang timbul selama hidup dalam 

organisasi, dan komitmen normatif yang mengacu pada kewajiban karyawan kepada 

organisasi. 

Menurut Marchiori & Henkin (Senem Nart & Ozgur Batur, 2014), komitmen 

organisasi diterima sebagai salah satu sikap karyawan yang berpengaruh positif terhadap 

organisasi. Porter et.al juga mendefinisikan komitmen organisasi sebagai "kemampuan 

persuasif dari identifikasi individu dengan suatu involusi dalam organisasi tertentu" dan 

selanjutnya mengatakan bahwa komitmen dicirikan oleh tiga faktor sebagai; (a) keyakinan 

dan penerimaan tujuan dan nilai, (b) kemauan untuk mengerahkan upaya, dan (c) 

keinginan kuat untuk memiliki keanggotaan (Senem Nart & Ozgur Batur, 2014). 

Swailes (Bhatti et.al, 2016) mendefinisikan bahwa komitmen organisasi mengacu 

pada hubungan emosional karyawan, identifikasi dengan, dan hubungan dalam organisasi. 

Intinya, mengukur komitmen organisasi adalah penilaian kemiripan antara prinsip dan 

keyakinan individu dan organisasi.  

Arishanti dalam Albert (2015) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah: 

“Komitmen organisasional adalah kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai-

nilai organisasi, kemauan untuk bekerja keras, dan memelihara keanggotaannya dalam 

organisasi yang bersangkutan, yang berarti ada keinginan yang kuat daari anggota untuk 

tetap berada dalam organisasi atau adanya ikatan psikologis terhadap organisasi.” 

Thomas dalam Kaswan (2015), memberikan definisi komitmen organisasi adalah 

sebagai berikut : komitmen organisasi dapat dianggap sebagai tingkat dedikasi pegawai 

terhadap organisasi tempat dia bekerja dan kemauan bekerja atas nama/untuk kepentingan 

organisasi, dan kemungkinannya mempertahankan keanggotaannya).” 

Dalam hal ini indikator komitmen organisasi diambil pendapat Mayer dan Allen 

yang dikutip oleh Kaswan (2015), dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Komitmen Efektif (Affective Commitment, AC) 

2) Komitmen Berkelanjutan (Continuance Commitment, CC) 

3) Komitmen Normatif (Normative Commitment, NC) 

Berdasarkan pemaparan dari para ahli di atas, dapat disintesakan bahwa komitmen 

organisasi adalah suatu keadaan dimana pegawai memiliki keinginan dan kemauan untuk 

bekerja serta mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. Indikator dari komitmen 

organisasi adalah 1) Komitmen Efektif (Affective Commitment, AC), 2) Komitmen 
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Berkelanjutan (Continuance Commitment, CC), 3) Komitmen Normatif (Normative 

Commitment, NC). 

 

2. Beban Kerja 

Robbins (Pande et.al, 2018) menyatakan bahwa beban kerja adalah masalah persepsi. 

Persepsi diartikan sebagai suatu proses dimana individu mengatur dan menginterpretasikan 

kesan inderanya untuk memberi makna pada lingkungannya. Persepsi beban kerja 

berkaitan dengan peran dan faktor atribut pekerjaan. Hal ini dikarenakan persepsi beban 

kerja merupakan sesuatu yang sangat erat kaitannya dengan suatu pekerjaan, dimana 

individu memberikan penilaian terhadap sejumlah tuntutan tugas atau aktivitas yang 

membutuhkan aktivitas mental dan fisik yang harus dia selesaikan dalam waktu tertentu, 

baik itu telah dilakukan maupun tidak. dampak positif atau negatif pada pekerjaannya. 

Askat (2018) beban kerja sering diukur sebagai bagian dari tekanan pekerjaan atau 

tuntutan pekerjaan.“Tuntutan pekerjaan mengacu pada aspek fisik, sosial, dan organisasi 

yang memerlukan upaya mental berkelanjutan dan karenanya terkait dengan biaya 

psikologis tertentu (mis.Kelelahan) dan mencakup aspek-aspek seperti beban kerja dan 

tekanan waktu” beban kerja berpengaruh negatif terhadap komitmen organisasional tapi 

tidak signifikan, dan konflik keluarga berpengaruh negatif terhadap komitmen 

organisasional tapi tidak signifikan. 

Dorela Xhako (2017) dalam penelitiannya mendapatkan beban kerja secara positif 

terkait dengan konflik pekerjaan-keluarga dan berbanding terbalik dengan komitmen 

organisasi. Siswanto dalam Nova Ellyzar (2017) menyatakan: “Beban kerja adalah 

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit sorganisasi atau pemegang 

jabatan secara sistematis dengan menggunakan teknis analisis jabatan, teknik analisis 

beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk 

mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit organisasi.” 

Munandar (2014) menyatakan Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan pada 

tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan 

keterampilan dan potensi dari tenaga kerja. Suci R. Mar’ih Koesomowidjojo (2017) 

menjelaskan bahwa tujuan analisis beban kerja yaitu: 1. Menentukan Jumlah Kebutuhan 

Sumber Daya Manusia Beban kerja sebagai dasar untuk menambah atau mengurangi 

jumlah SDM pada suatu jabatan atau unit kerja. 2. Menyempurnakan (Redesign) . 

Meshkati dalam (Tarwaka, 2015), menyebutkan bahwa : “Beban kerja dapat 

didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan 
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tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Staveland dalam (Tarwaka, 2015) mengemukakan, 

bahwa: “Beban kerja merupakan sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-

tugas, lingkungan kerja dimana digunakan sebagai tempat kerja, ketrampilan, perilaku dan 

persepsi dari pekerja”. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa beban kerja sebagai 

bagian dari tekanan pekerjaan atau tuntutan pekerjaan. Pekerjaan menuntut peningkatan 

pembelajaran serta kontrol regangan dan pekerjaan mengurangi ketegangan tetapi 

meningkatkan pembelajaran.Dengan demikian, untuk meningkatkan pembelajaran dan 

motivasi di kalangan karyawan, organisasi harus menciptakan kondisi di mana karyawan 

memiliki tuntutan tinggi dan tingkat kontrol yang tinggi dalam pekerjaan sehari-hari 

mereka. 

Sebagai contoh, efek negatifnya adalah bahwa beban kerja yang tinggi melanggar 

kesepakatan ekonomi pembayaran gaji pegawai, dimana pegawai harus bekerja lebih lama 

dan lebih keras, tetapi tidak dibayar lebih, melanggar dalam menjelaskan sikap pekerja. 

Dan pelanggaran ini terbukti negatif pengaruh terhadap komitmen organisasi karyawan. Ini 

sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa beban kerjanya tinggi memiliki pengaruh 

negatif terhadap komitmen organisasi. 

Beban kerja menurut Reid & Nygren (Tobias et.al, 2020) adalah perkiraan langsung 

subjek atau penilaian komparatif beban kerja mental dan kognitif yang dialami pada waktu 

tertentu. Dimensi beban kerja terdiri dari beban waktu pertama yang menunjukkan jumlah 

waktu yang tersedia dalam tugas perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan. Kedua, 

beban upaya mental yang memprediksi atau memperkirakan seberapa besar upaya mental 

dalam perencanaan yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu tugas. Ketiga, beban stres 

psikologis yang mengukur besarnya risiko, kebingungan, frustrasi yang terkait dengan 

kinerja atau penampilan tugas. 

Berdasarkan pemaparan dari para ahli di atas, dapat disintesakan bahwa beban kerja 

adalah tugas-tugas yang diberikan kepada pegawai sesuai dengan kapasitas untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaan pada waktu tertentu dengan keterampilan yang dimilikinya. 

Indikator dari beban kerja adalah sebagai berikut: 1) Perubahan pekerjaan, 2) Konflik antar 

pegawai, 3) Tidak menyukai lembur, 4) Bingung dan gelisah, 5) Banyaknya pesanan 

 

3. Konflik Pekerjaan – Keluarga 

Pegawai merupakan aset utama bagi perusahaan. Peran dan tanggung jawabnya 

menentukan sebagian besar dari keberhasilan perusahaan, namun banyak hal yang bisa 

menghambat perkembangan suatu perusahaan dari sisi pegawai. Salah satunya adalah 
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konflik yang terjadi antara kondisi pekerjaan dan keluarga pegawai. Work-family centrality 

merupakan variabel moderator yang dapat memperlemah ataupun memperkuat hubungan 

antara WFC dan FWC . 

Wirawan (Fatikhin, Hamid, & Mukzam, 2017) menyatakan bahwa: “Konflik kerja 

merupakan kondisi dimana adanya perbedaan. Perbedaan akan selalu ada karena setiap 

karyawan memiliki keinginan, tujuan, dan pengetahuan yang beragam. Perbedaan pada 

manusia misalnya jenis kelamin, ekonomi, dan strata sosial, agama, suku, sistem hukum, 

bangsa, tujuan hidup, budaya, aliran politik dan kepercayaan meruapakan penyebab 

timbulnya konflik”. 

Menurut Dubrin (Senem Nart &Ozgur Batur, 2014), konflik pekerjaan-keluarga yang 

dianggap sebagai konflik peran individu terjadi ketika individu memiliki peran ganda 

sebagai ayah yang bekerja atau sebagai ibu yang bekerja. Dalam bidang sastra, konflik 

pekerjaan-keluarga biasanya ditentukan sebagai ''suatu bentuk konflik antar peran di mana 

tekanan peran pekerjaan dan domain keluarga tidak sesuai dalam beberapa hal'' (Senem 

Nart &Ozgur Batur, 2014).  

Ana Catur Rina (2015) mengemukakan bahwa konflik kerja yang terjadi pada suatu 

organisasi dapat terjadi karena adanya perbedaan pendapat mengenai tujuan 

perusahaan.Kompetisi antar departemen, antar bagian, antar unit kerja, para manajer yang 

bersaing dalam memperebutkan posisi dan kekuasaan. 

Coban dan Irmis (2016) mendefinisikan WFC sebagai hilangnya sumber daya di 

dalam proses pemenuhan peran pekerjaan dan keluarga. Sumber daya yang dimaksud 

bukan hanya sumber daya fisik seperti waktu dan uang tetapi juga mencakup emosi dan 

energi individu. 

Carlson, Kacmar, dan Williams (Mulyandini, Lelly, & Tobing, 2015) menyatakan 

work-family conflict terjadi akibat adanya konflik antar peran ketika pemenuhan salah satu 

peran bisa menekan peranan yang lain, baik itu perannya di kehidupan pekerjaan atau 

keluarga 

Konflik kerja-keluarga menurut Greenhaus dan Beutell (Hamid & Ahmad, 2015) 

diartikan oleh teori peran sebagai antar konflik yang terjadi ketika tuntutan peran dari satu 

domain (keluarga / pekerjaan) mengganggu peran dari domain lain (keluarga / pekerjaan). 

Mereka juga mengemukakan bahwa konflik pekerjaan-keluarga sebagai konsekuensi dari 

tuntutan yang tidak konsisten antara peran dalam pekerjaan dan dalam keluarga. Dengan 

kata lain, konflik pekerjaan-keluarga kemungkinan besar terjadi ketika ekspektasi di satu 
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peran tidak memenuhi persyaratan di peran lain, sehingga menghambat kinerja yang 

efisien di peran lain. 

Variabel konflik pekerjaan keluarga menurut menurut Peneltian Boles et al.(Roboth, 

2015) variabel ini mempunyai dua dimensi yaitu menjelaskan indikator-indikator konflik 

pekerjaan keluarga (WFC) sebagai berikut  

a. Adanya tekanan kerja  

b. Sibuk dengan pekerjaan  

c. Terdapat banyak tuntutan tugas  

d. Adanya konflik komitmen dan tanggungjawab terhadap keluarga  

e. Kurangnya kebersamaan keluarga  

Sedangkan konflik keluarga pekerjaan (FWC) menjelaskan keluarga mengganggu 

pekerjaan berarti sebagian besar waktu dan perhatiannya digunakan untuk menyelesaikan 

urusan keluarga sehingga mengganggu pekerjaan. Indikator terdiri dari : 

a. Adanya tekanan sebagai orang tua  

b. Adanya tekanan perkawinan  

c. Keterlibatan sebagai orangtua kurang  

d. Keterlibatan sebagai istri kurang  

e. Campur tangan pekerjaan 

Berdasarkan pemaparan dari para ahli di atas, dapat disintesakan bahwa konflik 

pekerjaan-keluarga adalah sebuah persepsi khusus dari konflik peran yang dirasakan 

pegawai PT Sakti Mobile karena adanya interaksi tuntutan peran sebagai pekerja yang 

melebihi kapasitas dirinya sehingga menghambat pemenuhan tuntutan dalam peran 

keluarga. Indikator dari variabel konflik pekerjaan-keluarga adalah : 1) Tekanan kerja, 2) 

Kurangnya kebersamaan keluarga, 3) Tekanan sebagai orang tua 

 

4. Stres Kerja 

Colquitt & Lepine (2015) mendefinikan Stres kerja sebagai respon psikologis 

pegawai terhadap tuntutan pekerjaannya Lebih dari itu stres merupakan bentuk pertahanan 

yang berlebih dari seseorang terhadap kondisi ketidak seimbangan kerjanya. Istilah ini 

dipakai dalam dunia psikologis untuk menggambarkan tekanan yang dirasakan seseorang 

dalam kehidupan. Munculnya stres dalam dunia pekerjaan hampir tak terelakkan. Masing-

masing individu memiliki perbedaan dalam menanggapi faktor penyebab stres sehingga 

menimbulkan reaksi yang beragam terhadap stres. 
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Menurut Handoko (Ngatimun, et.al, 2019) stres merupakan suatu kondisi ketegangan 

yang mempengaruhi emosi, proses kognitif, dan kondisi mental seseorang. Sedangkan 

menurut Frasser, stres kerja terjadi di lapangan kerja sebagai akibat dari 

ketidakseimbangan antara karakteristik individu dengan tuntutan pekerjaan dan lingkungan 

yang dipersepsikan sebagai hal yang mengancam kesejahteraan individu (Ngatimun, et.al, 

2019).  

Yozgat et al. (2013) menyatakan bahwa Stres kerja adalah salah satu masalah umum 

yang dihadapi karyawan dengan frekuensi yang meningkat. Oleh karena, itu sejumlah 

besar penelitian telah berfokus pada stres kerja dan dampaknya pada berbagai aspek dari 

output organisasi. Karena kenyataan bahwa stres kerja telah menjadi peningkatan jumlah 

orang yang mengeluh tentang stres sebagai akibat dari kelebihan beban kerja, 

ketidakamanan pekerjaan dan peningkatan laju kehidupan yang merupakan dampak 

interaktif antara tuntutan pekerjaan dan control. Model ini diperluas dengan menambahkan 

faktor yang akan menentukan tingkat stres seseorang, yaitu dukungan sosial Model ini 

kemudian dikenal menjadi the job demands-control-support (JDCS). 

Hasibuan (2016) menyatakan bahwa : “Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan 

yang mempengaruhi emosi, proses, berfikir, dan kondisi seseorang. Orang-orang yang 

mengalami stres menjadi nervous dan merasa kekuatiran kronis. Mereka sering menjadi 

marah-marah, agresif, tidak dapat relaks atau memperlihatkan sikap yang tidak 

mengatasinya.” Stres mengakibatkan seseorang mengalami kelelahan kerja yang kemudian 

berlanjut pada kelelahan emosionalnya dan akan berpengaruh pada kelelahan secara fisik. 

Kayawan yang mengalami stres kerja akan menampakkan diri pada berbagai perilaku yang 

tidak normal seperti gugup, tegang, selalu cemas, gangguan pencernaan, dan tekanan darah 

tinggi. Pengaruh gejala-gejala tersebut dapat terlihat pada kondisi mental tertentu seperti 

sukar tidur, sikap tidak bersahabat, putus asa, mudah marah, sukar mengendalikan emosi 

dan bersifat agresif. Stres yang terjadi pada seseorang dapat diakibatkan baik fisik maupun 

non fisik 

Jamal (Bhatti et.al, 2016) mendefinisikan stres kerja sebagai reaksi individu terhadap 

fitur lingkungan kerja yang tampak mengancam secara emosional dan fisik. Stres kerja 

dapat dilihat sebagai respon individu terhadap lingkungan kerjanya yang dapat mengancam 

karyawan jika merasa tidak nyaman dengan pekerjaannya dan merasa bahwa pekerjaannya 

tidak memberikan karir yang layak. 

Lambert (Fahdy, et.al,  2020) mendefinisikan stres kerja sebagai perasaan individu 

terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan kekerasan, ketegangan, kecemasan, 
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kekhawatiran, kelelahan emosional dan tekanan. Nefliwati menyatakan bahwa 

pengembangan karir merupakan salah satu faktor penyebab stres yang potensial termasuk 

ketidakpastian pekerjaan. Siagian menyatakan bahwa salah satu sumber stres dari 

pekerjaan adalah ketidakseimbangan antara otoritas dan tanggung jawab (Fahdy, et.al,  

2020). 

Berdasarkan pemaparan dari para ahli di atas, dapat disintesakan bahwa Stres kerja 

adalah bentuk dari reaksi emosional dan reaksi psikologi seseorang yang mengalami 

ketidak sesuaian dalam merespon terhadap tuntutan-tuntutan dari dalam maupun dari luar 

organisasi. Indikator dari stres kerja adalah : 1) Ketidakpuasan kerja, 2) Muatan kerja, 3) 

Mudah marah, 4) Mengalami kecemasan, 5), Gelisah, 6) Kurang berkosentrasi. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

Beban kerja merupakan sebuah kapastitas pekerjaan yang dibebankan melebihi 

waktu yang disediakan baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang ditunjukkan pada 

banyaknya pekerjaan, kapasitas pekerjaan, serta melakukan pekerjaan. Beban kerja pada 

PT. Sakti Mobile sendiri lambat laun semakin mengalami peningkatan. Beban kerja yang 

tadinya tidak terlalu banyak, seiring berjalannya waktu semakin bertambah dan terus 

bertambah. Bertambahnya beban kerja yang dirasakan karyawan, banyak berpengaruh 

kepada hal-hal lain, baik di dalam pekerjaan, ataupun di luar pekerjaan. 

Beban kerja yang dirasakan dapat menimbulkan rasa tertekan, khawatir, cemas, dan 

lain sebagainya. Semua hal yang dirasakan dari adanya peningkatan beban kerja, dapat 

berimbas pada kurangnya rasa kepercayaan karyawan kepada organisasi. Peningkatan 

beban kerja yang semakin lama semakin besar, begitu dirasakan oleh para pegawai PT. 

Sakti Mobile. Dikarenakan beban kerja yang semakin bertambah, pada akhirnya banyak 

karyawan yang memutuskan untuk berhenti dari pekerjaan. Berhentinya karyawan dari 

pekerjaan dan tidak terlaksananya sebuah project merupakan salah satu indikasi bahwa 

karyawan tersebut memiliki komitmen organisasi yang rendah.  

Komitmen organisasi adalah keterikatan yang dirasakan oleh anggota dari sebuah 

suatu organisasi yang ditunjukkan oleh keinginan untuk mempertahankan status 

keanggotaan organisasi. Alasan karyawan yang ingin mundur dari PT. Sakti Mobile sering 

kali dikarenakan adanya beban kerja yang tinggi. Dengan melihat hal tersebut, peneliti 
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menduga bahwa adanya pengaruh dari beban kerja terhadap komitmen organisasi pada 

karyawan PT. Sakti Mobile. 

Hipotesis ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngatimun, Anwar 

Sanusi, & Abdul Manan (2019) dengan penelitiannya yang berjudul The Effect of 

Workload, Work Stress, and Emotional Intelligence towards Teacher Performance through 

Organizational Commitment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja, stres kerja, 

dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Sejalan dengan hasil penelitian di atas, Tobias Reinaldo Toti, Endang Ruswanti, & 

Rokiah Kusumapradja (2020) dengan penelitiannya yang berjudul Workload, Workplace 

Spirituality, Organizational Commitment and Turnover Intention in Nurses at M Hospital 

of Banten, Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari Beban 

Kerja terhadap Komitmen Organisasi. 

Dorela Xhako (2017) memperkuat dengan penelitiannya yang berjudul The 

Moderating Effect Of Per Ceived Organizational Support (POS) In The Impact Of 

Workload And Work Family Conflict On Organizasional Commitment – A Research In 

Hospital Nueser Staffing. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini mengungkapkan 

bahwa beban kerja secara positif terkait dengan konflik pekerjaan-keluarga dan berbanding 

terbalik dengan komitmen. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang menunjukkan adanya hubungan serta 

pengaruh yang signifikan dari beban kerja terhadap komitmen organisasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari beban kerja terhadap komitmen organisasi. 

 

2. Pengaruh Konflik Pekerjaan-Keluarga Terhadap Komitmen Organisasi 

Konflik pekerjaan-keluarga adalah bentuk khusus dari konflik peran yang dirasakan 

anggota organisasi sehubungan dengan interaksi tuntutan peran pekerjaan menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran keluarga dan tuntutan peran keluarga menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran pekerjaan. Konflik pekerjaan-keluarga sering ditemukan 

pada karyawan PT. Sakti Mobile. Dimana karyawan sering merasa terjadi banyak masalah 

di pekerjaan ataupun di keluarga. 

Konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan oleh karyawan PT. Sakti Mobile sangat 

beragam, dan ketika konflik di dalam pekerjaan terjadi, seringkali berimbas kepada konflik 

di keluarga, begitupun sebaliknya. Sehingga konflik pekerjaan dan keluarga tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain. Terjadinya konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan oleh 
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karyawan PT. Sakti Mobile sangat berpengaruh kepada komitmen karyawan terhadap 

perusahaan/organisasi. 

Komitmen organisasi sendiri adalah keterikatan yang dirasakan oleh anggota dari 

sebuah suatu organisasi yang ditunjukkan oleh keinginan untuk mempertahankan status 

keanggotaan organisasi. Seiring timbul banyaknya konflik yang terjadi entah di dalam 

pekerjaan atau di dalam keluarga, menyebabkan banyak karyawan yang ingin mundur dari 

perusahaan. Dikarenakan konflik di perusahaan itu sendiri, ataupun konflik di dalam 

keluarga pula yang menyebabkan tidak komitnya seorang karyawan. Dengan melihat hal 

tersebut, peneliti menduga bahwa adanya pengaruh dari konflik pekerjaan-keluarga 

terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT. Sakti Mobile. 

Hipotesis ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizky Budi 

Kurniawan, R. Andi Sularso, & Purnamie Titisari (2018) dengan judul The Effect Of Work 

Conflict And Job Stress On Employees Performance With Organizational Commitment As 

Intervening Variable. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konflik kerja berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan; 2) Stres kerja berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi karyawan. 

Hasil penelitian di atas diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh D I 

Akintayo (2010) dengan judul penelitian Work-Family Role Conflict And Organizational 

Commitment Among Industrial Workers In Nigeria. Temuan mengungkapkan bahwa ada 

kontribusi yang signifikan dari konflik peran pekerjaan-keluarga terhadap komitmen 

organisasi. 

Senem Nart & Ozgur Batur (2014) dengan penelitiannya yang berjudul The Relation 

Between Work-Family Conflict, Job Stress, Organizational Commitment And Job 

Performance: A Study On Turkish Primary Teachers. Temuan umum dari penelitian ini 

adalah pengaruh negatif konkret dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap stres kerja dan 

secara parsial berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang menunjukkan adanya hubungan serta 

pengaruh yang signifikan dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap komitmen organisasi, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari konflik pekerjaan-keluarga 

terhadap komitmen organisasi. 

 

3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

Stres kerja adalah suatu dampak interaktif antara tuntutan pekerjaan dan kontrol 

sebagai konfisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi 
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fisik seseorang. Stres kerja tentu saja dirasakan oleh karyawan PT Sakti Mobile. 

Banyaknya tuntutan pekerjaan dan pekerjaan yang menumpuk terkadang dapat membuat 

orang merasakan stres. Stres yang dirasakan oleh seseorang tentunya dapat berimbas ke 

berbagai hal, salah satunya adalah menurunnya rasanya komitmen dalam berorganisasi. 

Komitmen organisasi sendiri adalah keterikatan yang dirasakan oleh anggota dari 

sebuah suatu organisasi yang ditunjukkan oleh keinginan untuk mempertahankan status 

keanggotaan organisasi. Banyak karyawan pada PT Sakti Mobile yang mengalami 

penurunan terhadap komitmen organisasi. Penurunan komitmen organisasi pada karyawan 

PT Sakti Mobile dapat terlihat dari waktu kehadiran, rasa loyal terhadap perusahaan, rasa 

ingin terus ada di perusahaan dan lain lain. Banyak karyawan pada PT Sakti Mobile yang 

mengalami kemerosotan dalam waktu kehadiran, banyaknya absensi dan kurangnya rasa 

loyal terhadap perusahaan. Semua hal yang dirasakan itu akhirnya berimbas pada 

mundurnya karyawan dari perusahaan. 

Mundurnya seorang karyawan dari perusahaan dapat mengindikasikan bahwa 

karyawan tersebut memiliki komitmen organisasi yang rendah. Alasan karyawan mundur 

dari perusahaan juga sangat beragam, salah satunya adalah stres kerja yang dirasakan oleh 

karyawan PT. Sakti Mobile. Sehingga peneliti menduga bahwa adanya pengaruh stres 

kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT. Sakti Mobile. 

Hipotesis ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Ngatimun, Anwar 

Sanusi, & Abdul Manan (2019) dengan penelitiannya yang berjudul The Effect of 

Workload, Work Stress, and Emotional Intelligence towards Teacher Performance through 

Organizational Commitment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja, stres kerja, 

dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Rizky Budi Kurniawan, R. Andi Sularso, & Purnamie Titisari (2018) dengan judul 

The Effect Of Work Conflict And Job Stress On Employees Performance With 

Organizational Commitment As Intervening Variable. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) Konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan; 

2) Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan. 

Vongai Sarah Ruzungunde, Chan Murugan, & Clifford K. Hlatywayo (2016) dalam 

penelitiannya yang berjudul The Influence of Job Stress on The Components of 

Organisational Commitment of Health Care Personnel in The Eastern Cape Province 

South Africa. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara stres kerja 

dan komitmen organisasi yang menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi dari pekerja. 



   Pengaruh Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Pegawai PT. Sakti Mobile Melalui 
Konflik Pekerjaan-Keluarga dan  Stres Kerja  

 
 

Madhakomala, Corry Yohana, Eric Hermawan | 15  
 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang menunjukkan adanya hubungan serta 

pengaruh yang signifikan dari stres kerja terhadap komitmen organisasi, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari stres kerja terhadap komitmen organisasi. 

 

4. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Konflik Pekerjaan-Keluarga  

Beban kerja merupakan sebuah kapastitas pekerjaan yang dibebankan melebihi 

waktu yang disediakan baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang ditunjukkan pada 

banyaknya pekerjaan, kapasitas pekerjaan, serta melakukan pekerjaan. Beban kerja pada 

PT. Sakti Mobile sendiri lambat laun semakin mengalami peningkatan. Beban kerja yang 

tadinya tidak terlalu banyak, seiring berjalannya waktu semakin bertambah dan terus 

bertambah. Bertambahnya beban kerja yang dirasakan karyawan, banyak berpengaruh 

kepada hal-hal lain, baik di dalam pekerjaan, ataupun di luar pekerjaan. 

Beban kerja yang dirasakan dapat menimbulkan rasa tertekan, khawatir, cemas, dan 

lain sebagainya. Semua hal yang dirasakan dari adanya peningkatan beban kerja, dapat 

berimbas pada berbagai hal baik di dalam atau pun di luar perusahaan. Peningkatan beban 

kerja yang semakin lama semakin besar, begitu dirasakan oleh para pegawai PT. Sakti 

Mobile. Dengan bertambahnya beban kerja pada karyawan, maka semakin meningkat pula 

konflik yang terjadi di perusahaan ataupun di dalam keluarga. 

Konflik pekerjaan-keluarga adalah bentuk khusus dari konflik peran yang dirasakan 

anggota organisasi sehubungan dengan interaksi tuntutan peran pekerjaan menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran keluarga dan tuntutan peran keluarga menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran pekerjaan. Konflik pekerjaan-keluarga sering ditemukan 

pada karyawan PT. Sakti Mobile. Dimana karyawan sering merasa terjadi banyak masalah 

di pekerjaan ataupun di keluarga. Konflik yang terjadi di pada pekerjaan-keluarga 

terkadang ditimbulkan dari beban kerja yang semakin tinggi. Dengan melihat hal tersebut, 

peneliti menduga bahwa adanya pengaruh dari beban kerja terhadap konflik pekerjaan-

keluarga pada karyawan PT. Sakti Mobile. 

Hipotesis ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Awisal Fasyni, 

Armida S & Rini Sarianti (2019) dengan penelitiannya yang berjudul The Effect of 

Workload and Work-Family Conflict on Emotional Exhaustion. Hasil penelitian 

menemukan bahwa: (1) beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelelahan 

emosional, (2) beban kerja berpengaruh signifikan terhadap konflik pekerjaan-keluarga, 

dan (3) konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kelelahan 

emosional. 
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Hasil penelitian di atas diperkuat oleh Sari Mansour & Diane Gabrielle Tremblay 

(2015) dengan penelitiannya yang berjudul Workload, Generic and Work-Family Soecific 

Social Supports and Job Stress (Mediating Role of Work-Family and Family-Work 

Conflict). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan dari beban kerja dengan konflik 

pekerjaan-keluarga. 

Remus Ilies, Kelly M. Schwind, David T. Wagner & Michael D. Johnson dengan 

penelitiannya yang berjudul When Can Employees Have a Family Life? The Effects of 

Daily Workload and Affect on Work–Family Conflict and Social Behaviors at Home. 

Temuan umum dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara beban kerja dengan 

konflik pekerjaan-keluarga. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang menunjukkan adanya hubungan serta 

pengaruh yang signifikan dari beban kerja terhadap konflik pekerjaan-keluarga, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari beban kerja terhadap konflik pekerjaan-

keluarga. 

 

5. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja 

Beban kerja merupakan sebuah kapastitas pekerjaan yang dibebankan melebihi 

waktu yang disediakan baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang ditunjukkan pada 

banyaknya pekerjaan, kapasitas pekerjaan, serta melakukan pekerjaan. Beban kerja pada 

PT. Sakti Mobile sendiri lambat laun semakin mengalami peningkatan. Beban kerja yang 

tadinya tidak terlalu banyak, seiring berjalannya waktu semakin bertambah dan terus 

bertambah. Bertambahnya beban kerja yang dirasakan karyawan, banyak berpengaruh 

kepada hal-hal lain, baik di dalam pekerjaan, ataupun di luar pekerjaan. 

Beban kerja yang dirasakan dapat menimbulkan rasa tertekan, khawatir, cemas, dan 

lain sebagainya. Peningkatan beban kerja yang semakin lama semakin besar, begitu 

dirasakan oleh para pegawai PT. Sakti Mobile. Peningkatan beban kerja yang dirasakan 

oleh karyawan PT Sakti Mobile dapat berpengaruh terhadap stres kerja seorang karyawan, 

dimana ketika beban kerja meningkat, maka stres kerja pun akan semakin meningkat. 

Stres kerja adalah suatu dampak interaktif antara tuntutan pekerjaan dan kontrol 

sebagai konfisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi 

fisik seseorang. Stres kerja tentu saja dirasakan oleh karyawan PT Sakti Mobile. 

Banyaknya tuntutan pekerjaan dan pekerjaan yang menumpuk  (beban kerja) terkadang 

dapat membuat orang merasakan stres. Dengan melihat hal tersebut, peneliti menduga 
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bahwa adanya pengaruh dari beban kerja terhadap stres kerja pada karyawan PT. Sakti 

Mobile. 

Hipotesis ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrina Susiarty, Lalu 

Suparman & Mukmin Suryatni (2019) dalam penelitiannya yang berjudul The Effect Of 

Workload And Work Environment On Job Stress And Its Impact On The Performance Of 

Nurse Inpatient Rooms At Mataram City General Hospital. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja. (2) 

Lingkungan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kerja. (3) Beban 

kerja berpengaruh negatif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. (4) 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. (5) Stres Kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. 

Margaritha J. Tulangow, David P. E. Saerang & Farlane S. Rumokoy (2018) dalam 

penelitiannya yang berjudul The Effect Of Job Stress, Work Environment And Workload 

On Employee Turnover Intention (Case Study At Pt. Wika Realty Manado). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja. 

Fatwa Tentama, Pusparina Arum Rahmawati & Pipih Muhopilah (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul The Effect And Implications Of Work Stress And Workload On 

Job Satisfaction. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan dari beban kerja dengan 

stres kerja. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang menunjukkan adanya hubungan serta 

pengaruh yang signifikan dari beban kerja terhadap stres kerja, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh dari beban kerja terhadap stres kerja. 

 

6. Pengaruh Konflik Pekerjaan-Keluarga Terhadap Stres Kerja 

Konflik pekerjaan-keluarga adalah bentuk khusus dari konflik peran yang dirasakan 

anggota organisasi sehubungan dengan interaksi tuntutan peran pekerjaan menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran keluarga dan tuntutan peran keluarga menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran pekerjaan. Konflik pekerjaan-keluarga sering ditemukan 

pada karyawan PT. Sakti Mobile. Dimana karyawan sering merasa terjadi banyak masalah 

di pekerjaan ataupun di keluarga. 

Konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan oleh karyawan PT. Sakti Mobile sangat 

beragam, dan ketika konflik di dalam pekerjaan terjadi, seringkali berimbas kepada konflik 

di keluarga, begitupun sebaliknya. Sehingga konflik pekerjaan dan keluarga tidak bisa 
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dipisahkan satu sama lain. Terjadinya konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan sangat 

berpengaruh kepada stres kerja pada  karyawan PT. Sakti Mobile. 

Stres kerja adalah suatu dampak interaktif antara tuntutan pekerjaan dan kontrol 

sebagai konfisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi 

fisik seseorang. Stres kerja tentu saja dirasakan oleh karyawan PT Sakti Mobile. 

Banyaknya konflik yang terjadi baik di dalam pekerjaan atau pun di luar pekerjaan 

(keluarga) terkadang dapat membuat seseorang merasakan stres. Semakin bertambahnya 

konflik pekerjaan-keluarga, maka akan semakin meningkat pula stres kerja yang dirasakan 

oleh seorang karyawan. Dengan melihat hal tersebut, peneliti menduga bahwa adanya 

pengaruh dari beban kerja terhadap stres kerja pada karyawan PT. Sakti Mobile. 

Hipotesis ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Senem Nart & Ozgur 

Batur (2014) dengan penelitiannya yang berjudul The Relation Between Work-Family 

Conflict, Job Stress, Organizational Commitment And Job Performance: A Study On 

Turkish Primary Teachers. Temuan umum dari penelitian ini adalah pengaruh negatif 

konkret dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap stres kerja dan secara parsial berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi, dan konflik pekerjaan-keluarga memiliki hubungan dengan 

stres kerja. 

Laode Asfahyadin A, Nofal Nur, H. Muh. Taufik, Gusli Topan Sabara, Rosmawaty, 

Kartini & Mirad (2017) dalam penelitiannya yang berjudul The Influence of Work Family 

Conflict and Work stress on Employee Performance. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan dari konflik pekerjaan-keluarga dengan stres kerja. 

I Gede Riana, Ni Luh Putu Wingustini, Kadek Iin Dwijayanti & I Gede Rihayana 

(2018) dalam penelitiannya yang berjudul Managing Work-Family Conflict and Work 

Stress through Job Satisfaction and Its Impact on Employee Performance. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konflik pekerjaan-keluarga memiliki hubungan dengan stres kerja. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang menunjukkan adanya hubungan serta 

pengaruh yang signifikan dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap stres kerja, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap stres kerja. 

 

7. Pengaruh Beban Kerja Melalui Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

Beban kerja merupakan sebuah kapastitas pekerjaan yang dibebankan melebihi 

waktu yang disediakan baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang ditunjukkan pada 

banyaknya pekerjaan, kapasitas pekerjaan, serta melakukan pekerjaan. Beban kerja pada 

PT. Sakti Mobile sendiri lambat laun semakin mengalami peningkatan. Beban kerja yang 
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tadinya tidak terlalu banyak, seiring berjalannya waktu semakin bertambah dan terus 

bertambah. Bertambahnya beban kerja yang dirasakan karyawan, banyak berpengaruh 

kepada hal-hal lain, baik di dalam pekerjaan, ataupun di luar pekerjaan. 

Beban kerja yang dirasakan dapat menimbulkan rasa tertekan, khawatir, cemas, dan 

lain sebagainya. Peningkatan beban kerja yang semakin lama semakin besar, begitu 

dirasakan oleh para pegawai PT. Sakti Mobile. Peningkatan beban kerja yang dirasakan 

oleh karyawan PT Sakti Mobile dapat berpengaruh terhadap stres kerja seorang karyawan, 

dimana ketika beban kerja meningkat, maka stres kerja pun akan semakin meningkat. 

Stres kerja tentu saja dirasakan oleh karyawan PT Sakti Mobile. Banyaknya tuntutan 

pekerjaan dan pekerjaan yang menumpuk  (beban kerja) terkadang dapat membuat orang 

merasakan stres. Stres yang dirasakan oleh seseorang tentunya dapat berimbas ke berbagai 

hal, salah satunya adalah menurunnya rasanya komitmen dalam berorganisasi. 

Komitmen organisasi sendiri adalah keterikatan yang dirasakan oleh anggota dari 

sebuah suatu organisasi yang ditunjukkan oleh keinginan untuk mempertahankan status 

keanggotaan organisasi. Banyak karyawan pada PT Sakti Mobile yang mengalami 

penurunan terhadap komitmen organisasi. Penurunan komitmen organisasi pada karyawan 

PT Sakti Mobile dapat terlihat dari waktu kehadiran, rasa loyal terhadap perusahaan, rasa 

ingin terus ada di perusahaan dan lain lain. Banyak karyawan pada PT Sakti Mobile yang 

mengalami kemerosotan dalam waktu kehadiran, banyaknya absensi dan kurangnya rasa 

loyal terhadap perusahaan. Semua hal yang dirasakan itu akhirnya berimbas pada 

mundurnya karyawan dari perusahaan. 

Mundurnya seorang karyawan dari perusahaan dapat mengindikasikan bahwa 

karyawan tersebut memiliki komitmen organisasi yang rendah. Alasan karyawan mundur 

dari perusahaan juga sangat beragam, salah satunya adalah beban kerja yang semakin 

meningkat serta stres kerja yang semakin bertambah yang dirasakan oleh karyawan PT. 

Sakti Mobile. Sehingga peneliti menduga bahwa adanya pengaruh beban kerja melalui 

stres kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT. Sakti Mobile. 

Hipotesis ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrina Susiarty, Lalu 

Suparman & Mukmin Suryatni (2019) dalam penelitiannya yang berjudul The Effect Of 

Workload And Work Environment On Job Stress And Its Impact On The Performance Of 

Nurse Inpatient Rooms At Mataram City General Hospital. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja. (2) 

Lingkungan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kerja. (3) Beban 

kerja berpengaruh negatif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. (4) 
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Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. (5) Stres Kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. 

Ngatimun, Anwar Sanusi, & Abdul Manan (2019) dengan penelitiannya yang 

berjudul The Effect of Workload, Work Stress, and Emotional Intelligence towards Teacher 

Performance through Organizational Commitment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beban kerja, stres kerja, dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi. 

Vongai Sarah Ruzungunde, Chan Murugan, & Clifford K. Hlatywayo (2016) dalam 

penelitiannya yang berjudul The Influence of Job Stress on The Components of 

Organisational Commitment of Health Care Personnel in The Eastern Cape Province 

South Africa. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara stres kerja 

dan komitmen organisasi yang menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi dari pekerja. 

 

8. Pengaruh Konflik Pekerjaan-Keluarga Melalui Stres Kerja Terhadap 

Komitmen Organisasi 

Konflik pekerjaan-keluarga adalah bentuk khusus dari konflik peran yang dirasakan 

anggota organisasi sehubungan dengan interaksi tuntutan peran pekerjaan menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran keluarga dan tuntutan peran keluarga menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran pekerjaan. Konflik pekerjaan-keluarga sering ditemukan 

pada karyawan PT. Sakti Mobile. Dimana karyawan sering merasa terjadi banyak masalah 

di pekerjaan ataupun di keluarga. 

Konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan oleh karyawan PT. Sakti Mobile sangat 

beragam, dan ketika konflik di dalam pekerjaan terjadi, seringkali berimbas kepada konflik 

di keluarga, begitupun sebaliknya. Sehingga konflik pekerjaan dan keluarga tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain. Terjadinya konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan sangat 

berpengaruh kepada stres kerja pada  karyawan PT. Sakti Mobile.  

Stres kerja tentu saja dirasakan oleh karyawan PT Sakti Mobile. Banyaknya konflik 

yang terjadi baik di dalam pekerjaan atau pun di luar pekerjaan (keluarga) terkadang dapat 

membuat seseorang merasakan stres. Semakin bertambahnya konflik pekerjaan-keluarga, 

maka akan semakin meningkat pula stres kerja yang dirasakan oleh seorang karyawan. 

Stres yang dirasakan oleh seseorang tentunya dapat berimbas ke berbagai hal, salah 

satunya adalah menurunnya rasanya komitmen dalam berorganisasi. 
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Komitmen organisasi sendiri adalah keterikatan yang dirasakan oleh anggota dari 

sebuah suatu organisasi yang ditunjukkan oleh keinginan untuk mempertahankan status 

keanggotaan organisasi. Banyak karyawan pada PT Sakti Mobile yang mengalami 

penurunan terhadap komitmen organisasi. Penurunan komitmen organisasi pada karyawan 

PT Sakti Mobile dapat terlihat dari waktu kehadiran, rasa loyal terhadap perusahaan, rasa 

ingin terus ada di perusahaan dan lain lain. Semua hal yang dirasakan itu akhirnya 

berimbas pada mundurnya karyawan dari perusahaan. 

Mundurnya seorang karyawan dari perusahaan dapat mengindikasikan bahwa 

karyawan tersebut memiliki komitmen organisasi yang rendah. Alasan karyawan mundur 

dari perusahaan juga sangat beragam, salah satunya adalah konflik pekerjaan-keluarga 

yang semakin meningkat serta stres kerja yang semakin bertambah yang dirasakan oleh 

karyawan PT. Sakti Mobile. Sehingga peneliti menduga bahwa adanya pengaruh beban 

kerja melalui stres kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan PT. Sakti Mobile. 

Hipotesis ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Senem Nart & Ozgur 

Batur (2014) dengan penelitiannya yang berjudul The Relation Between Work-Family 

Conflict, Job Stress, Organizational Commitment And Job Performance: A Study On 

Turkish Primary Teachers. Temuan umum dari penelitian ini adalah pengaruh negatif 

konkret dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap stres kerja dan secara parsial berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi, dan konflik pekerjaan-keluarga memiliki hubungan dengan 

stres kerja. 

Senem Nart & Ozgur Batur (2014) dengan penelitiannya yang berjudul The Relation 

Between Work-Family Conflict, Job Stress, Organizational Commitment And Job 

Performance: A Study On Turkish Primary Teachers. Temuan umum dari penelitian ini 

adalah pengaruh konkret dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap stres kerja dan secara 

parsial berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

Rizky Budi Kurniawan, R. Andi Sularso, & Purnamie Titisari (2018) dengan judul 

The Effect Of Work Conflict And Job Stress On Employees Performance With 

Organizational Commitment As Intervening Variable. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: 1) Konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan; 

2) Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian bersifat kuantitatif dengan mengumpulkan beberapa data yang 

dibutuhkan. Penelitian ini menggunakan metode survei (kuesioner) yang disebar ke 

beberapa responden yang dijadikan sampel penelitian. 

Periode waktu penelitian dilakukan sejak September 2020 sampai dengan Februari 

2021 kurang lebih selama 6 (enam) bulan. Penelitian ini dilakukan di PT Sakti Mobile, Jl. 

Utan Kayu Raya No. 40 Jakarta Timur. Pemilihan tempat penelitian berdasarkan 

pertimbangan mendasar bahwa peneliti bekerja selama lebih dari 20 tahun dan belum 

pernah adanya penelitian mengenai Komitmen organisasi pada PT Sakti Mobile, sehingga 

peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Sakti Mobile yang berjumlah 

321 orang dengan sampel sebanyak 207 orang, menggunakan proportionate stratified 

random sampling dan analisis Structural Equation Modeling (SEM) yang menggunakan 

Smart PLS berbasis kovarian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

instrumen dalam bentuk kuesioner. Instumen tersebut dijabarkan dari variabel-variabel 

penelitian, yaitu : Beban Kerja (X1), Konflik Pekerjaan-Kelurga (X2), dan Stres Kerja (X3) 

serta Komitmen Organisasi (Y). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert yang merupakan skala interval 1 (satu) sampai dengan 5 (lima). 

a. Komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana pegawai PT Sakti Mobile 

memiliki keinginan dan kemauan untuk bekerja serta mempertahankan 

keanggotaannya dalam perusahaan, dengan indikator sebagai berikut : 1) Affective 

Commitment, 2) Continuance Commitment, 3) Normative Commitment. 

b. Beban kerja adalah tugas-tugas yang diberikan kepada pegawai PT Sakti Mobile 

sesuai dengan kapasitas untuk dapat menyelesaikan pekerjaan pada waktu tertentu 

dengan keterampilan yang dimilikinya, dengan indikator sebagai berikut: 1) 

Perubahan pekerjaan, 2) Konflik antar pegawai, 3) Tidak menyukai lembur, 4) 

Bingung dan gelisah, 5) Banyaknya pekerjaan. 

c. Konflik pekerjaan-keluarga adalah sebuah persepsi khusus dari konflik peran yang 

dirasakan pegawai PT Sakti Mobile karena adanya interaksi tuntutan peran sebagai 

pekerja yang melebihi kapasitas dirinya sehingga menghambat pemenuhan tuntutan 

dalam peran keluarga, dengan indikator-indikator sebagai berikut : 1) Tekanan 

pekerjaan, 2) Kurangnya kebersamaan keluarga, 3) Tekanan sebagai orang tua. 
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d. Stres kerja merupakan bentuk dari reaksi emosional dan reaksi psikologi pegawai PT 

Sakti Mobile yang mengalami ketidak sesuaian dalam merespon terhadap tuntutan-

tuntutan dari dalam maupun dari luar organisasi, dengan indikator-indikator sebagai 

berikut : 1) Ketidakpuasan kerja, 2) Muatan kerja, 3) Mudah marah, 4) Mengalami 

kecemasan, 5), Gelisah, 6) Kurang berkosentrasi. 

Hasil uji validitas item/butir pernyataan untuk setiap variabel penelitian diperoleh 

dari penyebaran kuesioner uji coba dengan melibatkan 30 orang responden  pada PT. Sakti 

Mobile diluar sampel penelitian. Butir pernyataan valid jika nilai rhitung> rtabel untuk n = 30 

(0,361).  

Berdasarkan hasil uji instrumen awal, diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai 

Rhitung>Rtabel (0,361), sehingga memenuhi rule of thumb nya. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel manifest dapat menjelaskan variabel latennya, sehingga descriminant validity 

dinyatakan valid sehingga semua variabel manifest bisa dilanjutkan untuk pengujian 

selanjutnya. Lalu untuk uji reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha dari setiap variabel 

adalah >0.70. Dimana variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha >0.70 Maka dapat dikatakan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini adalah 

reliabel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

1. Deskripsi Data Populasi dan Sample 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Responden 

Karakteristik Prosentase Keterangan 

Jenis Kelamin 58,9% Laki-laki 

Lama Bekerja 60,4%  Bekerja < 5 tahun 

Status Pegawai 66,2% Menikah 

Divisi 58,45% Radio & Game 

Bagian 45,41% Radio 

Jabatan 66,67% Staff 

Golongan 66,67% Golongan I 

Pendidikan Terakhir 43,96% S1 

Sumber : Data diolah oleh Peneliti tahun 2020 
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Rekapitulasi responden pada Tabel 4.9 menunjukkan karakteristik terbanyak adalah 

kelompok berjenis kelamin laki-laki sebesar 58,9%, lama bekerja dengan kurun waktu 

kurang dari 5 tahun sebesar 60,5%, status pegawai PT Sakti Mobile didominasi sebanyak 

66,3% menikah, divisi radio, game dan content provider sebanyak 58,45%, selanjutnya 

bagian radio mendominasi dengan presentasi sebesar 45,41%. Adapun jabatan pada PT 

Sakit Mobile sebanyak 66,67 % adalah staf, golongan I memiliki prosentasi sebesar 66,7% 

dan pendidikan terakhir S1 sebesar 43,96%. 

 

2. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

Evaluasi model pengukuran dilakukan menggunakan tiga pengujian, dimana 

pengujian-pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui kontribusi item-item yang 

dibangun dalam mengukur variabel latennya. Analisa pengujian yang pertama adalah 

convergent validity, berfungsi untuk mengetahui hubungan masing-masing item terhadap 

variabel latennya. Analisi pengujian yang kedua adalah discriminant validity, bertujuan 

untuk menguji item-item reflektif terhadap variabel latennya, dengan melihat ketepatan 

model penelitian. Dan pengujian yang ketiga adalah composite reliability, bertujuan untuk 

mengetahui kehandalahn item-item penelitian dalam mengukur variabel latennya. 

a. Hasil Analisa Pengujian Convergent Validity 

Pengujian convergent validity memiliki syarat, jika nilai loading factor ≥ 0.50 dapat 

dinyatakan semua item-item yang digunakan dalam mengukur variabel latennya adalah 

valid, dan sebaliknya jika nilai loading factor < 0.50 dapat dinyatakan item-item tersebut 

tidak valid dan harus harus didrop dari model. Sebaiknya loading factor ≥ 0.70, agar 

menghasilkan nilai Average Varience Extracted (AVE) yang baik. Hasil analisa pengujian 

convergent validity dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut. 

Gambar 4.1 Full Outer Model 
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, menunjukkan bahwa semua kontribusi masing-

masing item terhadap variabel latennya adalah valid. Atas hal tersebut, item-item atau 

aspek-aspek yang memiliki kontribusi dalam membangun model penelitian ini, disebutkan 

berdasarkan konstruk yang dibangun. Dimana variabel beban kerja dibangun oleh aspek, 

meliputi: perubahan pekerjaan, perubahan peran kerja, kerja lembur, banyak pesanan, 

bingung, sering lelah, jam kerja lebih banyak, dan jam istirahat sedikit. Aspek konflik 

pekerjaan-keluarga dibangun oleh aspek: menyita waktu, tekanan pribadi, tuntutan tugas, 

kelelahan fisik, kelelahan emosional, kurangnya tanggung jawab, konsentrasi menurun, 

dan target kerja.  

Selanjutnya aspek dari stres kerja dibangun oleh aspek: merasa tersinggung, kecewa, 

pengalihan pekerjaan, teman sekerja tidak sesuai, merasa lelah, cemas, susah tidur, gelisah, 

kurang dihargai, kurang kosentrasi  dan kurang istrirahat. Sedangakan aspek komitmen 

organisasi dibangun oleh aspek: kesediaan bekerja lebih, menghargai hubungan kerja, 

prestasi kerja, tanggung jawab kerja tinggi, menikmati setiap aktivitas kerja, aman dan 

nyaman, senang dan bahagia, dan loyalitas kerja. 

 

b. Hasil Analisa Pengujian Discriminant Validity  

Dalam pengujian discriminant validity menggunakan nilai Average Variance 

Extracted (AVE). Pengujian menggunakan AVE memiliki asumsi, jika nilai AVE ≥ 0.50 

maka item-item mampu merefleksikan model penelitian atau model dapat dikatakan baik 

pada tingkat kriteria uji baik. Sedangkan jika nilai AVE berada < 0.50, maka dapat 

dinyatakan item-item yang digunakan tidak mampu merefleksikan model penelitian.  

Hasil nilai AVE disajikan pada Tabel 4.2 di bawah ini : 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian AVE 

Variabel AVE 

Beban Kerja 0,606 

Konflik Pekerjaan-Keluarga 0,617 

Stres Kerja 0,596 

Komitmen Organisasi 0,595 

Sumber : AVE diperoleh dari pengolahan data dengan SmartPLS, 2020 

 

 Dari Tabel 4.2 di atas, setiap variabel laten yang dibangun dalam model penelitian 

ini memiliki nilai AVE berada di atas 0.50. Artinya, model penelitian yang dibangun 

menggunakan variabel beban kerja, konflik pekerjaan-keluarga, stres kerja dan komitmen 

organisasi telah memenuhi asumsi discriminant validity yang baik. Dengan demikian, 
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pengukuran dari item-item yang dibangun dapat merefleksikan model penelitian atau 

model dapat dinyatakan baik pada tingkat kriteria uji baik.  

 

c. Hasil Analisa Pengujian Composite Reliability 

Analisa pengujian composite reliability bertujuan untuk mengetahui kehandalan dari 

item-item yang dibangun dalam penelitian ini. Model ini dikatakan baik harus dapat 

memenuhi asumsinya, dengan syarat jika item-item yang digunakan memiliki composite 

reliability ≥ 0.70, maka dapat dinyatakan item-item tersebut memiliki kehandalan dalam 

mengkur variabel latennya. Sedangkan jika composite reliability < 0.70 maka dapat 

dinyatakan item-item dalam mengukur atau merefleksikan variabel latennya belum handal. 

Hasil pengujian composite reliability diperlihatkan pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Composite Reliability 

Variabel Laten CA CR 

Komitmen Organisasi (Y) 0.764 0.828 

Beban Kerja (X1) 0.814 0.858 

Konflik Pek-Kel (X2) 0.812 0.859 

Stres Kerja (X3) 0.843 0.875 

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS (2020) 

Berdasarkan hasil pengujian composite reliability pada Tabel 4.3, menunjukkan 

bahwa semua variabel yang dibangun dalam model penelitian ini memiliki nilai composite 

reliability berada di atas 0.70. Artinya, item-item yang digunakan sebagai parameter dalam 

mengukur variabel latennya memiliki kehandalan atau konsisten. Dengan demikian, model 

penelitian yang dibangun telah memenihi asumsi dengan kriteria yang baik pada tingkat 

kriteria uji baik. 

 

3. Analisa Model Struktural (Inner Model) 

Analisa model struktural bertujuan untuk mengetahui apakah model penelitian yang 

telah dibangun dapat dikatakan baik pada tingkat kriteria uji baik  jika telah memenuhi 

semua asumsi didalamnya. Analisa pengujian model struktural dilakukan menggunakan 

peuji R-Square, Good of Fit Index, dan Path Coefficien. Pengujian paling utama adalah 

model struktural, karena bertujuan menjawab tujuan dan membuktikan hipotesis model 

penelitian yang dibangun.  
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a. Hasil Analisa Pengujian R-Square 

Analisa pengujian R-Square bertujuan untuk mengetahui seberapa baik model 

penelitian yang dibangun. Kriteria dari pangujian ini bahwa setiap variabel eksogen harus 

mampu menjelaskan atau memiliki kekuatan dalam memprediski variabel endogen. 

Syaratnya adalah jika nilai nilai R-Square 0.75 dapat dikatakan memiliki hubungan kuat, 

0.50 dapat dikatakan memiliki hubungan sedang, dan 0.25 dapat dikatakan memiliki 

hubungan lemah. Hasil pengujian ini diuraikan dalam pembahasannya pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian R-Square 

Variabel Endogen R Square R Square Adjusted 

Konflik Pekerjaan-Keluarga  0.246 0.242 

Stres Kerja 0.377 0.371 

Komitmen Organiasi 0.344 0.320 

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS (2020) 

Pada Tabel 4.4 di atas, dijelaskan bahwa variabel endogen dalam model penelitia ini 

adalah konflik pekerjaan-keluarga, stres kerja, dan komitmen organisasi. Nilai R-Square 

variabel konflik pekerjaan-keluarga adalah 0.246 dapat dinyatakan lemah, artinya 

kemampuan variabel eksogen (beban kerja) masih lemah dalam memprediksi variabel 

eksogen (konflik pekerjaan-keluarga). Nilai R-Square variebel stres kerja adalah 0.924 

dapat dinyatakan kuat, artinya variabel eksogen (beban kerja) memiliki kemampuan kuat 

dalam memprediksi atau menjelaskan variabel eksogen (stres kerja). Sedangan nilai R-

Square variebel komitmen organisasi adalah 0.419 dapat dinyatakan sedang, artinya 

variabel eksogen (beban kerja) memiliki kemampuan kuat dalam memprediksi atau 

menjelaskan variabel eksogen (komitmen organisasi). 

 

b. Hasil Analisa Pengujian Good of Fit Index (GoF) 

Pengujian GoF bertujuan untuk melakukan validasi performa gebungan antara model 

pengukuran (outer model) dengan model structural (inner model) yang diperoleh melalui 

perhitungan manual sebagai berikut : 

𝐺𝑜𝐹 =  √𝐴𝑉𝐸 𝑥 𝑅2 

𝐺𝑜𝐹 =  √0.6036 𝑥 0.322 

𝐺𝑜𝐹 =  √0.194 

𝐺𝑜𝐹 =  0.44 

 



   Pengaruh Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Pegawai PT. Sakti Mobile Melalui 
Konflik Pekerjaan-Keluarga dan  Stres Kerja  

 
 

Madhakomala, Corry Yohana, Eric Hermawan | 28  
 

Keterangan : 

AVE = (0.606 + 0.617 + 0.596 + 0.595) / 4  

         = 0.6036 

R2    = (0.246 + 0.377 + 0.344) / 3 = 0.322 

Hasil perhitungan dari GoF menunjukkan nilai hasil 0.44. Nilai Gof small  = 0.1, 

GoF medium = 0.25 dan  GoF besar = 0.36. Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas 

dapat disimpulkan nilai gabungan antara model pengukuran (outer model) dan model 

structural (inner model) secara keseluruhan adalah cukup baik karena GoF lebih dari 0.36 

(skala besar GoF). 

 

c. Pengujian Predictive Relevance (Q2) 

Analisa pengujian Good of Fit Index dalam model struktural dapat menggunakan 

nilai predictive relevance (Q2). Syaratnya adalah jika nilai Q-Square berada di atas 0, maka 

dapat dikatakan model penelitian yang dibangun memiliki predictive relevance. Artinya, 

model penelitian yang dibangun memiliki model yang baik pada tingkta kriteria uji baik, 

karena model dapat diterima dan layak untuk digunakan pada model penelitian selanjutnya. 

Hasil analisa pengujian nilai Q-Square akan dijelaskan dalam pembahasannya pada Tabel 

4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Q-Square (Q2) 

Variabel Endogen Q² (=1-SSE/SSO) 

Konflik Pekerjaan-Keluarga  0.063 

Stres Kerja 0.363 

Komitmen Organisasi 0.110 

  Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS (2020) 

Hasil pengujian Q-Square pada Tabel 4.5, semua variabel endogen dalam model 

penelitian ini memiliki nilai predictive relevance berada di atas 0, yaitu konflik pekerjaa-

keluarga= 0.06, stres kerja = 0.363, dan komitmen organisasi = 0.110. Artinya, keterkaitan 

antar konstruk model penelitian yang dibangun  mampu secara relevan memprediksi model 

penelitian. Dengan kata lain, model penelitian yang dibangun memiliki kriteria yang baik 

pada tingkat uji baik atau model penelitian yang dibangun dapat diterima dan layak untuk 

digunakan pada model penelitian selanjutnya. 
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4. Hasil Analisa Pengujian Hipotesis (Path Coefficient) 

Analisa pengujian model struktural (hipotesis) bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antar konstruk. Hasil pengujian model struktural diperoleh melalui bootstrapping setelah 

mengeluarkan item-item yang tidak valid dari model. Untuk mendapatkan nilai koefisien 

jalur, t-statstik dan p-value pada model struktural yang dibangun harus memenuhi asumsi-

asumsi didalamnya. Syaratnya, jika nilai koefisien jalur positif dan nilai t-statistik ≥(t-tabel 

= 1.96) serta nilai p-value <0.05 pada taraf kesalahan 1%, dapat dinyatakan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antar variabel laten, artinya hipotesis model penelitian yang 

dibangun dapat diterima (terbukti) dan sebaliknya, model atau pengaruh antar variabel 

laten dapat dinyatakan tidak diterima (hipotesis tidak ditolak). Hasil pengujian model 

struktural dijelaskan dalam pembahasannya pada  Gambar 4.2 dan Tabel 4.6. 

Gambar 4.2 Hasil Model Struktural (Direct) 

Tabel 4.6 Model Struktural (Path Coefficient Direct-Indirect) 

Hipotesis Variabel Laten 
Koefisien 

Jalur 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keterangan  

H1 

Beban 

Kerja→Komitmen 

Organisasi 

-0.189 2.342 0.020 
Hipotesis 

terdukung 

H2 

Konflik Pekerjaan-

Keluarga→Komitmen 

Organisasi 

-0.245 3.294 0.001 
Hipotesis 

terdukung 

H3 
Stres Kerja→Komitmen 

Organisasi 
-0.263 3.972 0.000 

Hipotesis 

terdukung 

H4 
Beban Kerja→Konflik 

Pekerjaan-Keluarga 
0.614 14.438 0.000 

Hipotesis 

terdukung 

H5 
Beban Kerja→Stres 

Kerja 
0.322 4.545 0.000 

Hipotesis 

terdukung 

H6 
Konflik Pekerjaan-

Keluarga→Stres Kerja 
0.335 4.427 0.000 

Hipotesis 

terdukung 
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H7 

Beban Kerja→Stres 

Kerja→Komitmen 

Organisasi 

-0.291 5.466 0.000 
Hipotesis 

terdukung 

H8 

Konflik Pekerjaan-

Keluarga→Stres 

Kerja→Komitmen 

Organisasi 

-0.082 2.416 0.016 
Hipotesis 

terdukung 

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS (2020) 

Hasil pengujian model struktural pada Tabel 4.6, menunjukkan bahwa model 

penelitian yang dibangun memberikan penjelasan keterhubungan antara variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Hasil pengujian model struktural penelitian baik pengaruh 

langsung maupun pengaruh tidak langsung akan diuraikan dalam penjelasannya sebagai 

berikut: 

Hipotesis 1 : Koefisien model struktural antara beban kerja dengan komitmen organisasi 

memiliki nilai koefisien jalur -0.189 dinyatakan t-statistik 2.342 berada di atas 1.96 dan p-

value 0.020 berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, beban kerja berpengaruh 

langsung negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Hipotesis 2 : Koefisien model struktural antara konflik pekerjaan-keluarga dengan 

komitmen organisasi memiliki nilai koefisien jalur -0.245 dinyatakan t-statistik 3.294 

berada di atas 1.96 dan p-value 0.001 berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, 

konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh langsung negatif dan signifikan komitmen 

organisasi. 

Hipotesis 3 : Koefisien model struktural antara stres kerja dengan komitmen organisasi 

memiliki nilai koefisien jalur -0.263 dinyatakan t-statistik 3.972 berada di atas 1.96 dan p-

value 0.000 berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, stres kerja berpengaruh 

langsung negatif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Hipotesis 4 : Koefisien model struktural antara beban kerja dengan konflik pekerjaan-

keluarga memiliki nilai koefisien jalur 0.614 dinyatakan t-statistik 14.438 berada di atas 

1.96 dan p-value 0.000 berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, beban kerja 

berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap konflik pekerjaan-keluarga. 

Hipotesis 5 : Koefisien model struktural antara beban kerja dengan stres kerja memiliki 

nilai koefisien jalur 0.322 dinyatakan t-statistik 4.545 berada di atas 1.96 dan p-value 0.000 

berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, berban kerja berpengaruh langsung 

positif dan signifikan terhadap stres kerja. 

Hipotesis 6 : Koefisien model struktural antara konflik pekerjaan-keluarga dengan stres 

kerja memiliki nilai koefisien jalur 0.335 dinyatakan t-statistik 4.427 berada di atas 1.96 
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dan p-value 0.000 berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, konflik pekerjaan-

keluarga berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap stres kerja. 

Hipotesis 7 : Koefisien model struktural antara beban kerja melalui stres kerja terhadap 

komitmen organisasi memiliki nilai koefisien jalur -0.291 dinyatakan n t-statistik 5.466 

berada di atas 1.96 dan p-value 0.000 berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, 

Pengaruh tidak langsung negatif beban kerja melalui stres kerja terhadap komitmen 

organisasi. Apabila pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 

langsung, maka variabel intervening dikatakan berhasil (parsial mediation). 

Hipotesis 8 : Koefisien model struktural antara konflik pekerjaan-keluarga melalui stres 

kerja terhadap komitmen organisasi memiliki nilai koefisien jalur -0.082 dinyatakan t-

statistik 2.416 berada di atas 1.96 dan p-value 0.016 berada di bawah 0.05 dinyatakan 

signifikan. Artinya, pengaruh tidak langsung negatif konflik pekerjaan-keluarga melalui 

stres kerja terhadap komitmen organisasi. Apabila pengaruh tidak langsung lebih besar 

dibandingkan dengan pengaruh langsung, maka variabel intervening dikatakan berhasil 

(parsial mediation). 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pembahasan hasil penelitian memberikan penjelasan tentang model penelitian yang 

dibangun, yaitu Pengaruh Beban Kerja terhadap Komitmen Organisasi Pegawai PT Sakti 

Mobile melalui Konflik Pekerjaan-Keluarga dan Stres Kerja. Pembahasan model struktural 

memberikan pemahaman terhadap hipotesis penelitian yang telah dibangun. Hasil model 

struktural akan dijelaskan secara konseptual dan empiris mengenai keterhubungan antara 

faktor-faktor yang digunakan dalam membangun model penelitian ini. 

 

1. Pengaruh Langsung Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi. 

Hasil analisa model struktural berdasarkan Tabel 4.6, dimana koefisien model 

struktural antara beban kerja dengan komitmen organisasi memiliki nilai koefisien jalur -

0.189 dinyatakan t-statistik 2.342 berada di atas 1.96 dan p-value 0.020 berada di bawah 

0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, beban kerja berpengaruh langsung negatif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi.membuktikan bahwa hipotesis yang dibangun 

dalam model penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan, yaitu beban kerja berpengaruh 

langsung negatif terhadap komitmen organisasi. Artinya, ketika beban kerja yang diberikan 

kepada para pegawai PT Sakti Mobile meningkat, maka komitmen organisasi para pegawai 
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akan mengalami penurunan. Namun jika beban kerja pegawai relatif rendah, maka 

komitmen organisasi para pegawai akan meningkat. 

Beban kerja merupakan sebuah kapastitas pekerjaan yang dibebankan melebihi 

waktu yang disediakan baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang ditunjukkan pada 

banyaknya pekerjaan, kapasitas pekerjaan, serta melakukan pekerjaan. Beban kerja pada 

PT. Sakti Mobile sendiri lambat laun semakin mengalami peningkatan. Beban kerja yang 

tadinya tidak terlalu banyak, seiring berjalannya waktu semakin bertambah dan terus 

bertambah. Bertambahnya beban kerja yang dirasakan karyawan, banyak berpengaruh 

kepada hal-hal lain, baik di dalam pekerjaan, ataupun di luar pekerjaan. 

Beban kerja yang dirasakan dapat menimbulkan rasa tertekan, khawatir, cemas, dan 

lain sebagainya. Semua hal yang dirasakan dari adanya peningkatan beban kerja, dapat 

berimbas pada kurangnya rasa kepercayaan karyawan kepada organisasi. Peningkatan 

beban kerja yang semakin lama semakin besar, begitu dirasakan oleh para pegawai PT. 

Sakti Mobile. Dikarenakan beban kerja yang semakin bertambah, pada akhirnya banyak 

karyawan yang memutuskan untuk berhenti dari pekerjaan. Berhentinya karyawan dari 

pekerjaan dan tidak terlaksananya sebuah project merupakan salah satu indikasi bahwa 

karyawan tersebut memiliki komitmen organisasi yang rendah. 

Temuan hasil penelitian ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Mohammad 

Abdallah Aladwan, Imad Al Muala, Hayatul Safrah Salleh (2020) yang berjudul 

Cyberloafing As A Mediating Variable In The Relationship Between Workload And 

Organizational Commitment. Sejalan dengan hal itu, Dorela Xhako (2017) dengan 

penelitiannya yang berjudul The Moderating Effect Of Per Ceived Organizational Support 

(POS) In The Impact Of Workload And Work Family Conflict On Organizasional 

Commitment – A Research In Hospital Nueser Staffing. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini mengungkapkan bahwa beban kerja secara positif terkait dengan konflik 

pekerjaan-keluarga dan berbanding terbalik dengan komitmen organisasi. 

Qasim Shahzad, Bahadar Shah, Muhammad Waseem, Hazrat Bilal (2020) dengan 

penelitiannya yang berjudul An Empirical Analysis of Work Overload, Organizational 

Commitment and Turnover Intentions among Employees of Banking Sector. Work overload 

(beban kerja) sering dianggap sebagai faktor paling kritis yang mempengaruhi komitmen 

karyawan dan turnover intention terhadap organisasi, oleh karena itu penelitian kali ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Work Overload (WO) terhadap Organizational 

Commitment (OC) dan Turnover Intentions (TOI) karyawan. Data dikumpulkan dari 296 

karyawan bank terpilih. Data tersebut dinilai melalui Persamaan Korelasi dan Regresi 



   Pengaruh Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Pegawai PT. Sakti Mobile Melalui 
Konflik Pekerjaan-Keluarga dan  Stres Kerja  

 
 

Madhakomala, Corry Yohana, Eric Hermawan | 33  
 

Pearson. Ditemukan bahwa kelebihan beban kerja secara negatif mempengaruhi komitmen 

organisasi sementara secara positif mempengaruhi niat keluar dari karyawan. 

 

2. Pengaruh Langsung Konflik Pekerjaan-Keluarga Terhadap Komitmen 

Organisasi. 

Hasil analisa model struktural berdasarkan Tabel 4.6, dimana koefisien model 

struktural antara konflik pekerjaan-keluarga dengan komitmen organisasi memiliki nilai 

koefisien jalur -0.245 dinyatakan t-statistik 3.294 berada di atas 1.96 dan p-value 0.001 

berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, konflik pekerjaan-keluarga 

berpengaruh langsung negatif dan signifikan komitmen organisasi.membuktikan bahwa 

hipotesis yang dibangun dalam model penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan, yaitu 

konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh langsung negatif terhadap komitmen organisasi. 

Artinya, ketika konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan oleh pengawai PT Sakti Mobile 

meningkat, maka komitmen organisasi para pegawai akan mengalami penurunan. Namun 

jika konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan relatif rendah, maka komitmen organisasi 

pegawai akan meningkat. 

Konflik pekerjaan-keluarga adalah bentuk khusus dari konflik peran yang dirasakan 

anggota organisasi sehubungan dengan interaksi tuntutan peran pekerjaan menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran keluarga dan tuntutan peran keluarga menghambat 

pemenuhan tuntutan dalam peran pekerjaan. Sedangkan komitmen organisasi adalah 

keterkaitan yang dirasakan oleh sebagai anggota dari suatu organisasi yang ditunjukkan 

oleh keinginan untuk mempertahankan keanggotaan organisasi, kesediaan berusaha untuk 

kepentingan organisasi, serta kepercayaan terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi. 

Konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan oleh pegawai PT Sakti Mobile memiliki 

hubungan kuat terhadap aspek-aspek yang menimbulkan komitmen pegawai. Aspek-aspek 

yang membangun konflik pekerjaan-keluarga meliputi: menyita waktu, tekanan pribadi, 

tuntutan tugas, kelelahan fisik, kelelahan emosional, kurangnya tanggung jawab, 

konsentrasi menurun, dan target kerja. Sedangkan aspek-aspek yang membentuk komitmen 

para pegawai PT Sakti Mobile meliputi: kesediaan bekerja lebih, menghargai hubungan 

kerja, prestasi kerja, tanggung jawab kerja tinggi, menikmati setiap aktivitas kerja, aman 

dan nyaman, senang dan bahagia, dan loyalitas kerja. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Malik Shoukat, Abdul 

Ghafoor Awan dan Qurat-Ul Ain (2015) dengan penelitiannya yang berjudul Role Of Work 
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Family Conflict On Organizational Commitment And Organizational Effectiveness. 

Arabian Journal Of Business And Management Review (Nigerian Chapter). Emmanuel 

Agwu Arisi Nwugballa (2016) dengan penelitiannya yang berjudul Evaluating The 

Relationship Between Workfamily Conflict And Organizational Commitment Among Rural 

Woman Health Workers In Ebonyi State, Nigeria. 

D I Akintayo (2010) dengan penelitiannya yang berjudul Work-Family Role Conflict 

And Organizational Commitment Among Industrial Workers In Nigeria. Penelitian ini 

menyelidiki dampak konflik peran kerja-keluarga pada komitmen organisasi pekerja 

industri di Nigeria. Metode penelitian survei deskriptif diadopsi untuk penelitian ini. Selain 

itu, temuan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara komitmen 

organisasi responden laki-laki dan perempuan berdasarkan konflik peran pekerjaan-

keluarga. 

J.N Jenitta & P. Elangkumaran (2014) dengan penelitiannya yang berjudul An Impact 

Of Work Family Conflict On Organizational Commitment: A Study Of Staff Members At 

People’s Bank In Trincomalee District. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara work family conflict dengan komitmen organisasi pada pegawai 

perbankan di Kecamatan Trincomalee. Analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara BPTA dengan komitmen organisasi. Analisis 

regresi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara konflik 

pekerjaan-keluarga terhadap komitmen organisasi seperti yang dihipotesiskan. 

 

3. Pengaruh Langsung Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasi. 

Hasil analisa model struktural berdasarkan Tabel 4.6, dimana koefisien model 

struktural antara stres kerja dengan komitmen organisasi memiliki nilai koefisien jalur -

0.263 dinyatakan t-statistik 3.972 berada di atas 1.96 dan p-value 0.000 berada di bawah 

0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, stres kerja berpengaruh langsung negatif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. membuktikan bahwa hipotesis yang dibangun 

dalam model penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan, yaitu stres kerja berpengaruh 

langsung negatif terhadap komitmen organisasi. Artinya, ketika stres kerja yang dirasakan 

oleh para pengawai PT Sakti Mobile meningkat, maka komitmen organisasi para pegawai 

akan mengalami penurunan.  

Pengertian stres kerja adalah dampak interaktif antara tuntutan pekerjaan dan control 

sebagai kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi 

fisik seseorang. Akibatnya akan mengalami kelelahan kerja yang kemudian berlanjut pada 
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kelelahan emosionalnya dan akan berpengaruh pada kelelahan secara fisik. Reaksi 

emosional dan reaksi psikologi seseorang yang mengalami stres dalam merespon terhadap 

tuntutan-tuntutan dari dalam maupun dari luar organisasi. Sedangkan pengertian komitmen 

organisasi adalah keterkaitan yang dirasakan pegawai sebagai anggota dari suatu organisasi 

yang ditunjukkan oleh keinginan untuk mempertahankan keanggotaan organisasi, 

kesediaan berusaha untuk kepentingan organisasi, serta kepercayaan terhadap nilai-nilai 

dan tujuan organisasi. 

Stres kerja yang dirasakan oleh para pegawai PT Sakti Mobile memiliki hubungan 

kuat dengan komitmen pegawai terhadap organisasi. Dimana, aspek-aspek yang 

membangun stres kerja para pegawai PT Sakti Mobile adalah:  merasa tersinggung, 

kecewa, pengalihan pekerjaan, teman sekerja tidak sesuai, merasa lelah, cemas, susah 

tidur, gelisah, kurang dihargai, kurang kosentrasi  dan kurang istrirahat. Sedangkan aspek-

aspek yang membentuk komitmen para pegawai PT Sakti Mobile meliputi: kesediaan 

bekerja lebih, menghargai hubungan kerja, prestasi kerja, tanggung jawab kerja tinggi, 

menikmati setiap aktivitas kerja, aman dan nyaman, senang dan bahagia, dan loyalitas 

kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hillary O. Odor 

(2019) dengan penelitiannya yang berjudul Work Related Stress and Employee 

Commitment at Delta State Polytechnic, Ogwashi Uku, Delta State of Nigeria. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki tingkat stres di Delta State Polytechnic, Ogwashi 

Uku serta untuk membangun hubungan antara stres kerja dan tiga dimensi komitmen 

karyawan di antara 256 staf pengajar tetap Politeknik. Untuk tujuan ini, kuesioner 

terstruktur secara acak diambil sampelnya pada 120 staf pengajar politeknik, di mana 110 

di antaranya telah diisi dan dikembalikan. Hasil dari kuesioner penelitian dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif dan regresi. Temuan mengungkapkan bahwa stres kerja 

berhubungan negatif dengan ketiga jenis komitmen, yaitu, afektif, normatif dan 

kontinuitas, yang sejalan dengan literatur yang ada. Hasil penyelidikan ini memberikan 

implikasi bahwa staf pengajar dengan stres kerja rendah akan lebih berkomitmen daripada 

mereka yang tingkat stresnya tinggi. 

Vongai Sarah Ruzungunde, Chan Murugan, & Clifford K. Hlatywayo (2016) dengan 

penelitiannya yang berjudul The Influence of Job Stress on The Components of 

Organisational Commitment of Health Care Personnel in The Eastern Cape Province 

South Africa. Sebuah desain kuantitatif digunakan; sampel terdiri dari 141 responden dari 

institusi kesehatan masyarakat yang dipilih di Wilayah Kota Nkonkobe, Eastern Cape, 
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Afrika Selatan. Cluster sampling digunakan untuk memilih rumah sakit dan kemudian 

simple random sampling digunakan untuk memilih sampel dari cluster. Hasil penelitian 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara stres kerja dan komitmen organisasi yang 

menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap komitmen pekerja. 

 

4. Pengaruh Langsung Beban Kerja Terhadap Konflik Pekerjaan-Keluarga 

Hasil analisa model struktural berdasarkan Tabel 4.6, dimana koefisien model 

struktural antara beban kerja dengan konflik pekerjaan-keluarga memiliki nilai koefisien 

jalur 0.614 dinyatakan t-statistik 14.438 berada di atas 1.96 dan p-value 0.000 berada di 

bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, beban kerja berpengaruh langsung positif dan 

signifikan terhadap konflik pekerjaan-keluarga dan membuktikan bahwa hipotesis yang 

dibangun dalam model penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan, yaitu beban kerja 

berpengaruh langsung positif terhadap konflik pekerjaan-keluarga. Artinya, ketika beban 

kerja yang dirasakan oleh pengawai PT Sakti Mobile meningkat, maka konflik pekerjaan-

keluarga juga akan meningkat. Begitupun jika beban kerja yang dirasakan relatif rendah, 

maka konflik pekerjaan-keluarga pun akan cenderung rendah. 

Beban kerja merupakan kapasitas pekerjaan yang telah dibebankan kepada karyawan 

dengan melebihi waktu yang disediakan sehingga ini menjadi kekhawatiran, kecemasan 

yang mengganngu beban pikiran, serta menimbulkan tekanan yang dirasakan pegawai. 

Sedangkan konflik pekerjaan-keluarga merupakan bentuk khusus dari konflik peran yang 

dirasakan anggota organisasi sehubungan dengan interaksi tuntutan peran pekerjaan 

menghambat pemenuhan tuntutan dalam peran keluarga dan tuntutan peran keluarga 

menghambat pemenuhan tuntutan dalam peran pekerjaan. 

Beban kerja yang ditugaskan kepada para pegawai PT Sakti Mobile sangat 

berhubungan kuat dengan aspek-aspek konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan 

pegawai. Aspek-aspek yang membentuk beban kerja dapat menimbulkan bebrapa aspek 

yang mempengaruhi konflik pekerjaan-keluarga. Aspek-aspek pembentuk beban kerja 

adalah: perubahan pekerjaan, perubahan peran kerja, kerja lembur, banyak pesanan, 

bingung, sering lelah, jam kerja lebih banyak, dan jam istirahat sedikit. Sedangkan aspek-

aspek pembentuk konflik pekerjaan-keluarga meliputi: menyita waktu, tekanan pribadi, 

tuntutan tugas, kelelahan fisik, kelelahan emosional, kurangnya tanggung jawab, 

konsentrasi menurun, dan target kerja. 
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Hal ini diperkuat oleh Jason A Colquitt & Lepine (2015), yang mengatakan bahwa, 

beban kerja berpengaruh positif terhadap konflik pekerjaan-keluarga Contohnya sebagai 

berikut konflik pekerjaan-keluarga merupakan bentuk khusus dari konflik peran dimana 

tuntutan peran pekerjaan menghambat pemenuhan tuntutan dalam peran keluarga (atau 

sebaliknya). Terbagi atas konflik pekerjaan terhadap keluarga dan konflik keluarga 

terhadap pekerjaan, diartikan sebagai respon psikologis terhadap tuntutan-tuntutan dimana 

sesuatu dipertaruhkan dan mengatasinya melebihi kapasitas atau sumberdaya yang dimiliki 

seseorang. Penulis berpendapat bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap konflik 

pekerjaan-keluarga. 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Dorela Xhako (2017) 

dalam penelitiannya yang berjudul The Moderating Effect Of Per Ceived Organizational 

Support (POS) In The Impact Of Workload And Work Family Conflict On Organizasional 

Commitment – A Research In Hospital Nueser Staffing. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini mengungkapkan bahwa beban kerja secara positif terkait dengan konflik 

pekerjaan-keluarga dan berbanding terbalik dengan komitmen organisasi. 

Sejalan dengan hal itu, Awisal Fasyni, Armida S & Rini Sarianti (2019) juga 

menegaskan dalam penelitiannya yang berjudul The Effect of Workload and Work-Family 

Conflict on Emotional Exhaustion. Hasil penelitian menemukan bahwa: (1) beban kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelelahan emosional, (2) beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap konflik pekerjaan-keluarga, dan (3) konflik pekerjaan-

keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kelelahan emosional. 

 

5. Pengaruh Langsung Beban Kerja Terhadap Stres Kerja. 

Hasil analisa model struktural berdasarkan Tabel 4.6, dimana Koefisien model 

struktural antara beban kerja dengan stres kerja memiliki nilai koefisien jalur 0.322 

dinyatakan t-statistik 4.545 berada di atas 1.96 dan p-value 0.000 berada di bawah 0.05 

dinyatakan signifikan. Artinya, berban kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan 

terhadap stres kerja. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang dibangun dalam model 

penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan, yaitu beban kerja berpengaruh langsung 

positif terhadap stres kerja. Artinya, ketika beban kerja yang diberikan kepada para 

pegawai PT Sakti Mobile meningkat, maka stres kerja yang dirasakan pegawai akan 

meningkat pula. 
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Beban kerja dengan kapasitas pekerjaan yang dibebankan melebihi waktu yang 

disediakan sehingga menjadi kekhawatiran, kecemasan yang mengganngu beban pikiran, 

serta menimbulkan tekanan yang dirasakan karyawan. Berkenaan dengan hal tersebut 

kelebihan beban kerja merupakan sebuah tekanan dimana banyak pekerjaan yang harus 

dikerjakan atau perasaan memiliki banyak pekerjaan sebagai suatu yang menimbulkan 

stress kerja.  

Beban kerja yang ditugaskan kepada pegawai PT Sakti Mobile sangat erat kaitannya 

dengan stres kerja yang dirasakan saat menjalankan tugas dan pekerjaannya. Dimana 

aspek-aspek dari beban kerja memiliki hubungan kuat dan dapat menimbulkan aspek-aspek 

dari stres kerja. Aspek-aspek yang membentuk beban kerja adalah: perubahan pekerjaan, 

perubahan peran kerja, kerja lembur, banyak pesanan, bingung, sering lelah, jam kerja 

lebih banyak, dan jam istirahat sedikit. Sedangkan aspek-aspek yang membangun stres 

kerja yang dirasakan, meliputi: merasa tersinggung, kecewa, pengalihan pekerjaan, teman 

sekerja tidak sesuai, merasa lelah, cemas, susah tidur, gelisah, kurang dihargai, kurang 

kosentrasi  dan kurang istrirahat. 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Afrina Susiarty, Lalu 

Suparman & Mukmin Suryatni (2019) dalam penelitiannya yang berjudul The Effect Of 

Workload And Work Environment On Job Stress And Its Impact On The Performance Of 

Nurse Inpatient Rooms At Mataram City General Hospital. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja. (2) 

Lingkungan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kerja. (3) Beban 

kerja berpengaruh negatif tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. (4) 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. (5) Stres Kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. 

Margaritha J. Tulangow, David P. E. Saerang & Farlane S. Rumokoy (2018) dalam 

penelitiannya yang berjudul The Effect Of Job Stress, Work Environment And Workload 

On Employee Turnover Intention (Case Study At Pt. Wika Realty Manado). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja. 

Fatwa Tentama, Pusparina Arum Rahmawati & Pipih Muhopilah (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul The Effect And Implications Of Work Stress And Workload On 

Job Satisfaction. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan dari beban kerja dengan 

stres kerja. 
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6. Pengaruh Langsung Konflik Pekerjaan-Keluarga Terhadap Stres Kerja. 

Hasil analisa model struktural berdasarkan Tabel 4.6, dimana Koefisien model 

struktural antara konflik pekerjaan-keluarga dengan stres kerja memiliki nilai koefisien 

jalur 0.335 dinyatakan t-statistik 4.427 berada di atas 1.96 dan p-value 0.000 berada di 

bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh 

langsung positif dan signifikan terhadap stres kerja. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 

yang dibangun dalam model penelitian ini dapat diterima dan dibuktikan, yaitu konflik 

pekerjaan-keluarga berpengaruh langsung positif terhadap stres kerja. Artinya, ketika 

konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan pengawai PT Sakti Mobile meningkat, maka 

stres kerja yang dirasakan pegawai akan meningkat pula.  

Pengertian konflik pekerjaan-keluarga adalah bentuk khusus dari konflik peran yang 

dirasakan anggota organisasi sehubungan dengan interaksi tuntutan peran pekerjaan 

menghambat pemenuhan tuntutan dalam peran keluarga dan tuntutan peran keluarga 

menghambat pemenuhan tuntutan dalam peran pekerjaan. Sedangkan pengertian stres kerja 

adalah reaksi emosional dan reaksi psikologi seseorang yang mengalami stres dalam 

merespon terhadap tuntutan-tuntutan dari dalam maupun dari luar organisasi.  

Konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan pegawai PT Sakti Mobile sangat erat 

hubungannya dengan stres kerja yang dirasakan. Dimana aspek-aspek pembentuk konflik 

pekerjaan-keluarga adalah: menyita waktu, tekanan pribadi, tuntutan tugas, kelelahan fisik, 

kelelahan emosional, kurangnya tanggung jawab, konsentrasi menurun, dan target kerja. 

Sedangkan aspek-aspek pembentuk stres kerja meliputi: merasa tersinggung, kecewa, 

pengalihan pekerjaan, teman sekerja tidak sesuai, merasa lelah, cemas, susah tidur, gelisah, 

kurang dihargai, kurang kosentrasi  dan kurang istrirahat. 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Senem Nart & Ozgur 

Batur (2014) dengan penelitiannya yang berjudul The Relation Between Work-Family 

Conflict, Job Stress, Organizational Commitment And Job Performance: A Study On 

Turkish Primary Teachers. Temuan umum dari penelitian ini adalah pengaruh negatif 

konkret dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap stres kerja dan secara parsial berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi, dan konflik pekerjaan-keluarga memiliki hubungan dengan 

stres kerja. 

Laode Asfahyadin A, Nofal Nur, H. Muh. Taufik, Gusli Topan Sabara, Rosmawaty, 

Kartini & Mirad (2017) dalam penelitiannya yang berjudul The Influence of Work Family 

Conflict and Work stress on Employee Performance. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan dari konflik pekerjaan-keluarga dengan stres kerja. 
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I Gede Riana, Ni Luh Putu Wingustini, Kadek Iin Dwijayanti & I Gede Rihayana 

(2018) dalam penelitiannya yang berjudul Managing Work-Family Conflict and Work 

Stress through Job Satisfaction and Its Impact on Employee Performance. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konflik pekerjaan-keluarga memiliki hubungan dengan stres kerja. 

 

7. Pengaruh Tidak Langsung Beban Kerja Melalui Stres Kerja Terhadap 

Komitmen Organisasi. 

Hasil analisa model struktural pengaruh tidak langsung berdasarkan Tabel 4.6, 

dimana Koefisien model struktural antara beban kerja melalui stres kerja terhadap 

komitmen organisasi memiliki nilai koefisien jalur -0.291 dinyatakan n t-statistik 5.466 

berada di atas 1.96 dan p-value 0.000 berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. Artinya, 

Pengaruh tidak langsung negatif beban kerja melalui stres kerja terhadap komitmen 

organisasi. Apabila pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 

langsung, maka variabel intervening dikatakan berhasil (parsial mediation). Hal ini 

membuktikan bahwa hipotesis yang dibangun dalam model penelitian ini dapat diterima 

dan dibuktikan, yaitu beban kerja berpengaruh tidak langsung negatif melalui stres kerja 

terhadap komitmen organisasi. Artinya, walaupun stres kerja yang dirasakan oleh para 

pegawai PT Sakti Mobile meningkat, namun para pegawai tidak menjadikan hal tersebut 

sebagai beban dalam bekerja, karena sudah menjadi keharusan dalam bersikap profesional 

dalam melaksanakan segala tugas dan tanggung jawab serta menjujung nilai-nilai 

organisasi untuk tetap berkomitmen sesuai peranan masing-masing.  

Beban kerja merupakan perasaan khawatir, cemas yang mengganggu beban pikiran, 

serta menimbulkan tekanan yang dirasakan pegawai yang menimbulkan stres yang 

dirasakan saat melaksanakan tugas dan tanggung jawab, yang pada akhinya pegawai akan 

tetap berkomitmen sesuai dengan perannya, karena sikap profesional yang dimilikinya. 

Beban kerja yang dibangun oleh aspek perubahan pekerjaan, perubahan peran kerja, kerja 

lembur, banyak pesanan, bingung, sering lelah, jam kerja lebih banyak, dan jam istirahat 

sedikit. Sedangakan stres kerja yang dibangun melalui aspek merasa tersinggung, kecewa, 

pengalihan pekerjaan, teman sekerja tidak sesuai, merasa lelah, cemas, susah tidur, gelisah, 

kurang dihargai, kurang kosentrasi  dan kurang istrirahat. Hal ini mampu membentuk sikap 

positif pegawai untuk berkomitmen. Dimana komitmen dibangun melalui aspek kesediaan 

bekerja lebih, menghargai hubungan kerja, prestasi kerja, tanggung jawab kerja tinggi, 
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menikmati setiap aktivitas kerja, aman dan nyaman, senang dan bahagia, dan loyalitas 

kerja. 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Zafer Adiguzel dan 

Irem Kucukoglu (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Examining the Commitment to 

the Organization of the Employees Who Work in a Organization against Stress, Workload 

and Psychological Empowerment. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh stres kerja, beban kerja, dan pemberdayaan psikologis terhadap komitmen 

organisasi. Massa sampel penelitian terdiri dari 344 karyawan kerah putih di perusahaan 

kargo di sektor jasa. Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasional 

berpengaruh positif terhadap penerapan pemberdayaan psikologis karyawan, serta adanya 

hubungan antara stres, beban kerja dan pemberdayaan psikologis terhadap komitmen 

organisasi karyawan. 

Afrina Susiarty, Lalu Suparman & Mukmin Suryatni (2019) dalam penelitiannya 

yang berjudul The Effect Of Workload And Work Environment On Job Stress And Its 

Impact On The Performance Of Nurse Inpatient Rooms At Mataram City General 

Hospital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Beban Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Stres Kerja. (2) Lingkungan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Stres Kerja. (3) Beban kerja berpengaruh negatif tetapi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. (4) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. (5) Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. 

Ngatimun, Anwar Sanusi, & Abdul Manan (2019) dengan penelitiannya yang 

berjudul The Effect of Workload, Work Stress, and Emotional Intelligence towards Teacher 

Performance through Organizational Commitment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beban kerja, stres kerja, dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi. 

 

8. Pengaruh Tidak Langsung Konflik Pekerjaan-Keluarga Melaui Stres Kerja 

Terhadap Komitmen Organisasi. 

Hasil analisa model struktural pengaruh tidak langsung berdasarkan Tabel 4.6, 

dimana Koefisien model struktural antara konflik pekerjaan-keluarga melalui stres kerja 

terhadap komitmen organisasi memiliki nilai koefisien jalur -0.082 dinyatakan t-statistik 

2.416 berada di atas 1.96 dan p-value 0.016 berada di bawah 0.05 dinyatakan signifikan. 

Artinya, pengaruh tidak langsung negatif konflik pekerjaan-keluarga melalui stres kerja 
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terhadap komitmen organisasi. Apabila pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan 

dengan pengaruh langsung, maka variabel intervening dikatakan berhasil (parsial 

mediation). Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang dibangun dalam model penelitian 

ini dapat diterima dan dibuktikan, yaitu konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh tidak 

langsung negatif melalui stres kerja terhadap komitmen organisasi. Artinya, walaupun 

konflik pekerjaan-keluarga  yang dirasakan oleh para pegawai PT Sakti Mobile meningkat 

dan menambah stres yang dirasakan, namun para pegawai tetap berkomitmen denga cara 

membangun kepercayaan dan nilai-nilai dalam  mencapai tujuan organisasi. 

Konflik pekerjaan-keluarga merupakan interaksi tuntutan peran pekerjaan yang 

menghambat pemenuhan tuntutan dalam peran keluarga. Tuntutan pekerjaan yang melebihi 

kemampuan mengakibatkan ketegangan emosional dilingkungan kerja. Walaupun 

demikian, faktor-faktor tersebut bukanlah penghambat dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab yang diemban sebagai pegawai PT Sakti Mobile. Konflik pekerjaan-

keluarga yang dibangun melalui aspek menyita waktu, tekanan pribadi, tuntutan tugas, 

kelelahan fisik, kelelahan emosional, kurangnya tanggung jawab, konsentrasi menurun, 

dan target kerja.  

Sedangkan stres kerja yang dibangun melalui aspek merasa tersinggung, kecewa, 

pengalihan pekerjaan, teman sekerja tidak sesuai, merasa lelah, cemas, susah tidur, gelisah, 

kurang dihargai, kurang kosentrasi  dan kurang istrirahat. Aspek-aspek konflik pekerjaan-

keluarga dan stres kerja mampu membentuk sikap dan perilaku positif pegawai untuk 

berkomitmen. Dimana komitmen dibangun melalui aspek kesediaan bekerja lebih, 

menghargai hubungan kerja, prestasi kerja, tanggung jawab kerja tinggi, menikmati setiap 

aktivitas kerja, aman dan nyaman, senang dan bahagia, dan loyalitas kerja. 

Temuan ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Senem Nart & Ozgur 

Batur (2014) dengan penelitiannya yang berjudul The Relation Between Work-Family 

Conflict, Job Stress, Organizational Commitment And Job Performance: A Study On 

Turkish Primary Teachers. Temuan umum dari penelitian ini adalah pengaruh negatif 

konkret dari konflik pekerjaan-keluarga terhadap stres kerja dan secara parsial berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi, dan konflik pekerjaan-keluarga memiliki hubungan dengan 

stres kerja. 

Rizky Budi Kurniawan, R. Andi Sularso, & Purnamie Titisari (2018) dengan judul 

The Effect Of Work Conflict And Job Stress On Employees Performance With 

Organizational Commitment As Intervening Variable. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa: 1) Konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan; 

2) Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan. 

 

NOVELTY 

Novelty pada penelitian ini adalah penelitian ini menemukan strategi model  

peningkatan komitmen organisasi melalui  analisis beban kerja, konflik pekerjaan  keluarga 

dan stres kerja. produknya berupa model  atau pedoman kebijakan perusahaan tentang 

Peningkatan komitmen PT Sakti Mobile. 

Berikut merupakan temuan model kebijakan perusahaan : 

 

Gambar 4.3 Model Peningkatan Komitmen Organisasi Melalui Analisis Beban Kerja, 

Konflik Pekerjaan-Keluarga Dan Stres Kerja  
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KESIMPULAN  

Hasil analisa model penelitian yang dibangun bertujuan menjawab rumusan tujuan 

dan tujuan model penelitian. Model penelitian ini tentang Pengaruh Beban Kerja Terhadap 

Komitmen Organisasi Pegawai PT Sakti Mobile melalui Stres Kerja dan Konflik 

Pekerjaan-Keluarga. Hasil analisa model penelitian memberikan pemahaman terhadap 

faktor-faktor penting yang menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan 

strategis MSDM berdasarkan temuan model penelitian empiris. 

1. Beban  kerja memiliki pengaruh langsung negatif terhadap komitmen organisasi. 

Artinya, ketika beban kerja yang dirasakan oleh para pegawai PT Sakti Mobile 

meningkat baik di lingkungan internal maupun di lingkungan eksternal organisasi, 

maka rasa komitmen organisasi yang dirasakan oleh para pegawai akan menurun. 

2. Konflik pekerjaan-keluarga memiliki pengaruh langsung negatif terhadap komitmen 

organisasi. Artinya, ketika konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan para pegawai 

PT Sakti Mobile meningkat, maka rasa komitmen organisasi yang dirasakan oleh 

para pegawai akan menurun. 

3. Stres kerja memiliki pengaruh langsung negatif terhadap komitmen organisasi. 

Artinya, ketika stres kerja yang dirasakan pegawai PT Sakti Mobile meningkat, maka 

rasa komitmen organisasi yang dirasakan oleh para pegawai akan menurun. 

4. Beban kerja memiliki pengaruh langsung positif terhadap konflik pekerjaan-

keluarga. Artinya, ketika beban kerja yang dirasakan oleh para pegawai PT Sakti 

Mobile meningkat, maka konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan baik di 

lingkungan internal maupun di lingkungan ekternal organisasi akan meningkat pula. 

5. Beban kerja memiliki pengaruh langsung positif terhadap stres kerja. Artinya, ketika 

beban kerja meningkat, maka stres kerja yang dirasakan oleh pegawai PT Sakti 

Mobile akan meningkat pula.  

6. Konflik pekerjaan-keluarga memiliki pengaruh langsung positif terhadap stres kerja. 

Artinya, ketika konflik pekerjaan yang dirasakan oleh pegawai PT Sakti Mobile 

meningkat, maka stres kerja yang dirasakan oleh pegawai PT Sakti Mobile akan 

meningkat pula.    

7. Beban kerja memiliki pengaruh tidak langsung negatif melalui stres kerja terhadap 

komitmen organisasi. Artinya, walaupun stres kerja yang dirasakan oleh para 

pegawai PT Sakti Mobile meningkat, namun stres kerja mampu berperan penting 

dalam memediasi beban kerja yang dirasakan pegawai untuk tetap berkomitmen 
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dalam mencapai keunggulan bersaing dan keberlangsungan bisnis di masa 

mendatang. 

8. Konflik pekerjaan-keluarga memiliki pengaruh tidak langsung negatif melalui stres 

kerja terhadap komitmen organisasi. Artinya, walaupun stres kerja yang dirasakan 

oleh para pegawai PT Sakti Mobile meningkat, namun stres kerja mampu berperan 

penting dalam memediasi konflik pekerjaan-keluarga yang dirasakan pegawai baik di 

lingkungan internal maupun di lingkungan ekternal organisasi untuk tetap 

berkomitmen dalam mencapai keunggulan bersaing dan keberlangsungan bisnis di 

masa mendatang.  

 

IMPLIKASI  

Temuan model penelitian empiris ini memberikan rekomendasi terhadap 

pengambilan keputusan manajerial, terutama dalam mengimplementasikan keputusan 

strategis MSDM secara efektif dan efisien. Model konseptual yang dibangun dapat 

memberikan penjelasan dan pemahaman pentingnya keterkaitan faktor-faktor ini (beban 

kerja, konflik pekerjaan-keluarga, stres kerja, dan komitmen organisasi) terhadap target 

maupun capaian organisasi, tentunya dalam mencapai visi misi, dan keberlangsungan 

bisnis di masa mendatang. 

1. Komitmen organisasi dibangun oleh indikator : Affective Commitment (Komitmen 

Afektif), Continuance Commitment (Komitmen Berkelanjutan), dan Normative 

Commitment (Komitmen Normatif). Indikator Komitmen  Berkelanjutan memiliki 

nilai rata-  rata tertinggi pada variabel  Komitmen Organisasi. Oleh  karena itu, 

komitmen  berkelanjutan yang ada saat ini  perlu dipertahankan dan ditingkatkan , 

yang meliputi peningkatan tangungjawab karyawan, loyalitas karyawan terhadap 

perusahaan kesetiaan karyawan untuk selalu ingin terlibat dalam kegiatan kegiatan 

perusahaan secara sukarela. Indikator Komitmen Afektif  memiliki nilai  terendah 

pada variabel  Komitmen Organisasi. Berarti komitmen dalam organisasi belum 

efektif oleh karena itu, harus ditingkatkan agar komitmen yang dimiliki karyawan 

benar benar berdayaguna dan berhasil guna untuk perusahaan.  

2. Beban kerja dibangun oleh  indikator: perubahan pekerjaan, konflik antar pegawai, 

tidak menyukai lembur, bingung dan banyaknya pekerjaan. Indikator Perubahan 

Pekerjaan  memiliki nilai rata-rata tertinggi  pada variabel Beban Kerja. Oleh  karena 

itu, perubahan pekerjaan  perlu diperbaiki dan diselaraskan sesuai dengan 

kemampuan  kerja para karyawan. Indikator Tidak Menyukai Lembur  memiliki nilai 
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rata-rata terendah  pada variabel Beban Kerja. Oleh  karena itu, perlu diadakannya  

penyesuaian waktu penyelesaian  pekerjaan agar dapat  menurunkan beban kerja. 

3. Konflik pekerjaan-keluarga dibangun oleh indikator: tekanan pekerjaan, kurangnya 

kebersamaan keluarga dan tekanan sebagai orang tua. Indikator Tekanan Sebagai 

Orang Tua, memiliki  nilai rata-rata tertinggi pada variabel Konflik Pekerjaan  

Keluarga. Oleh karena itu tekanan sebagai orang tua harus diatasi dengan 

memperbaiki  hubungan kebersamaan dengan meningkatkan intensitas kebersamaan 

dalam keluaga (suami – istri – anak anak) dengan diberikannya waktu luang untuk 

liburan dalam bentuk cuti.  

4. Stres kerja dibangun oleh indikator: ketidakpuasan kerja, muatan kerja, mudah 

marah, mengalami kecemasan, gelisah dan kurang berkonsentrasi. Indikator Muatan 

Kerja memiliki nilai rata-rata teringgi  pada variabel Stres Kerja. Oleh  karena itu,  

perlu  diperhatikan dan ditinjau kembali tentang muatan kerja pada setiap karyawan 

yang disesuaikan dengan tingkat kompetensi dan pendidikan karyawan tersebut oleh  

PT  Sakti Mobile. Indikator Mudah Marah menjadi indikator terendah, hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun mengalami stres kerja tetapi masih dalam kondidi 

wajar. Hal ini perlu dipertahankan atau di tekan kondisi agar stres kerja makin 

rendah sehingga karyawan menjadi lebih rileks fleksibel dan dinamis. 

 

SARAN 

1. Untuk meningkatkan efektifitas komitmen organisasi pada PT Sakti Mobile  harus 

diberikan : 

a. Penghargaan pada karyawan yang berprestasi 

b. Insentif yang berupa bonus loyalitas karyawan pada perusahaan 

c. Diberikan kesematan untuk menempuh berbagai pelatihan pelatihan yang dapat 

meningkatkan keterampilan profesi karyawan  

d. Diberikan peluang untuk mendapatkan promosi jabatan  

2. Indikator Tidak Menyukai Lembur  memiliki nilai rata-rata terendah  pada variabel 

Beban Kerja. Oleh  karena itu, perlu diadakannya  penyesuaian waktu penyelesaian  

pekerjaan agar dapat  menurunkan beban kerja 

3. Indikator Adanya Tekanan Kerja,  memiliki nilai yang rendah  pada variabel Konflik 

Pekerjaan  Keluarga. Berarti tidak ada tekanan baik psikis maupun fisik dalam 

konflik keluarga sehingga dengan tidak adanya tekanan kerja konflik pekerjaan 

keluarga tidak menjadi rintangan untuk berkomitmen dengan efektif dalam 
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berorganisasi dalam  PT. Sakti Mobile.  Untuk mengatasi konflik pekerjaan keluarga 

: 

a. Penting diberikan kesempatan kebersamaan keluarga dalam bentuk kompensasi 

liburan atau cuti kerja,  

b. Perlu organisasi melakukan family gathering pada moment-moment tertentu, 

Meskipun tidak ada tekanan kerja dalam konflik pekerjaaan keluarga tetap perlu 

untuk dilakukan komunikasi persuasive dari pimpinan organisasi PT. Sakti Mobile 

kepada keluarga karyawan untuk mengenal dan untuk memotivasi, 

4. Untuk memperbaiki stres kerja, pimpinan banyak memberikan supervise dengan cara 

memberi bantuan dalam penanganan pekerjaan yang sulit. Pimpinan bersikap luwes 

dan komunikatif, Pimpinan banyak penyegaran penyegaran dalam berbagai hal baik  

untuk mendukung pisik dan psikis karyawan dalam bentuk family gathering kajian 

agama dan pelatihan pelatihan yang memotivasi peserta menjadi semangat dan 

energy. Indikator Mudah Marah memiliki  nilai rata-rata terendah pada  variabel 

Stres Kerja. Oleh karena  itu, perlu diadakannya  penurunan ketegangan kerja  demi 

menurunkan stres kerja  karyawan 
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